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ABSTRAK 
Meningkatnya jumlah penduduk kota Surabaya setiap tahunnya memberi 
pengaruh pada meningkatnya mobilitas penduduk, sehingga akan bertambah banyak 
orang yang perlu melakukan pergerakan transportasi. Oleh karena itu perlu adanya suatu 
peningkatan dalam perencanaan sistem transportasi kota. 
Salah satu program yang direncanakan pemerintah kota Surabaya saat ini dalarn 
meningkatkan k:ualitas transportasi adalah dengan merencanak:an su_at:u angkutan sungai 
yaitu bis air. Dengan memanfaatkan potensi sungai, bis air dilaksanakan untuk memberi 
altematif bagi masyarak:at pengguna angk:utan umum guna menjangkau daerah yang 
dituju. Rute bus air sendiri telah ditentuk:an oleh pemerintah kota yaitu pada sungai 
besar yang ada di kota Surabaya yang nantinya menghubungk:an wilayah Surabaya 
(rolak Gunungsari) sampai Gresik (Driyorejo). 
Dalam Tugas Akhir ini membahas mengenai perencanaan lokasi halte dan 
fasilitas penunjang pada terminal pemberhentian bis air. Penentuan lokasinya 
berdasarkan penimbangan-pertimbangan dari peraturan jarak halte, tara guna lahan, 
angkutan umum yang tersedia, jaringan jalan dan jumlah demand eaton penumpang bis 
air. Metodologi yang digunak:an adalah pengumpulan data yang dilakukan melalui 
survei lapangan dan studi literatur. Survei lapangannya yaitu mendata tata guna lahan di 
sepanjang sungai, traffic counting pengguna tambangan, origin-destination survey pada 
masyarakat sek:itar sungai. 
Dengan studi ini dapat diketahui tokasi-lok:asi terminal pemberhentian yang 
tepat berdasarkan penimbangan-pertimbangan yang telah disusun dan dapat 
direncanakan layout terminal pemberhentian beserta fasi litas-fasilitas penunjangnya. 
Kata kunci : bis air, !talre, lokasi, layout 
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BABI 
Y'tNDAHULUAN 
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:!JJAB I 
Y'tNDAHULUAN 
1.1. LA TAR BEL<\~G 
Setiap tahunnya jumlah penduduk di kora Surabaya bertambah sekitar 40.000 
jiwa (BPS Surabaya tahun 1980-2000). ~leningkatnya jwnlah penduduk kota Surabaya 
seriap tahunnya memberi pengaruh pada meningkamya mobilitas penduduk, sehingga 
akan benambah banyak orang yang perlu melakllkan pergerakan transponasi. Oleh 
karena iru perlu adanya suaru peningkatan dalam perencanaan sistem transponasi kota. 
Salah satu program yang direncanakan pemerintah propinsi Jawa Timur saat ini 
dalam meningkatkan kualitas transportasi adalah dengan merencanakan suaru angkutan 
stmgai yaitu bis air. Dengan memanfaatkan potensi sungai, bis air di laksanakan untuk 
memberi altematifbagi masyarakat pengguna angkuran umwn guna menjangkau daerah 
yang dituju. Rute bus air sendiri telah ditentukan oleh pemerintah kota yaitu pada stmgai 
besar yang ada di kola Surabaya yang nantinya menghubungkan wilayah kota Surabaya 
(rolak Gunungsari) sampai kabupaten Gresik (Driyorejo). melalui kabupaten Sidoarjo 
(Sepanjang. Untuk lebih jelasnya, lokasi sungai yang menjadi rute bis air bisa dihhat 
pada Gambar 1.1. 
'. .. . - . ~ - - -· - - . .. -.. , - . • 
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0 -· Perencanaan Lo'-a"' fasliitas Pemberhenl1an 81s .\1r - . - . • • • • . - . • • 
Dengan rencana pengadaan sarana ITllllsponasi air ini diperlukan juga sebuab 
perencanaan terminal pembememiannya {halte) khusus untuk bis air. Konstruksinya 
berupa derrnaga kecil yang berfungsi sebagai tempat unruk rurun al8u naiknya 
penumpang. Dinas perbubungan propinsi Jawa Timur telah mereocanakan bahwa 
nanrinya akan ada dua terminal di uj ung rute (yairu di bawab jembal8n tot dekat pinru 
air dan di lapangan Driyorejo) dan enam halte tersebar di antara dua terminal tersebut. 
Penenruan lokasi haJte tersebur sangat penting agar penyediaan halte nantinya 
akan benar-benar memfasilitasi pengguna bis air di lokasi-lokasi yang memiliki tingkat 
perjalanan tinggi. Penempatan halte yang tepat dapat memberi kemudahan bagi 
pengguna bis air untuk berganti moda rransponasi dan memberi altematif bagi 
penumpang anglmtan umwn capnve temadap transportasi moda Jain. 
Perhirungan dan penenruan lokasi terminalnya nantinya berdasar dari trip 
distribusi masyarakat pengguna angkutan penyeberangan di sepanjang sungai yang 
merupakan rure bis air, kondisi geografisnya dan bangkitan rransportasinya. Hasil 
perhirungan dan analisa tersebut akan direkomendasikan sebagai lokasi halte pada 
pelaksanaan prnyek. 
1.2. PERU)fUSAi'\ )1AS.-\l.AH 
Berdasarkan latar belakang tersebut, dapat dirumuskan beberapa masalah, yairu: 
l. Dimana lokasi balte yang repat. 
2. Bagaimana layout dan desain dermaga yang dilengkapi fasilitas-fasilitas 
pendukung yang dibutuhkan. 
1.3. TUJUAN 
Dari masalah-masalah yang sudah dijelaskan sebelumnya. bisa dirumuskan 
beberapa rujuan dari penulisan rugas akhir ini, yairu sebagai berikut: 
I. Menentukan lokasi halte berdasarkan beberapa pertimbangan: 
•:• Aruran yang berlak-u 
•:• Land use 
·:· Demand 
•:• .A.ngkutan wnum yang tersedia dan jaringan jalan 
; . - "' ---· ·- .... ~ .. • ... + . - . .....,. . • • • 
4 
Perencanaa n l okasl F'asllitas Pemberhe n lian Bts ,\tr 
. . ~ . 
' 




2. Merencanakan layout dan desain dermaga halle dan tenninal yang dilengkapi 
fasilitas-fasilitas pendukung yang dibutuhkan. 
1.4. BATASAN ~tASALAH 
Penulisan rugas akhir ini dibatasi pada batasan-batasan: 
I. Survei penentuan demand dilakukan pada pengguna tambangan di sepanJang 
sungai. t:nruk pengguna sepeda motor nantioya tidak dipertimbangkan sebagai 
caJon penumpang bis air, karena diperkirakan mereka merasa cukup nyaman 
berkendara dengan menggunakan sepeda motor sehiogga tidak ada kemungkinan 
unruk beralih ke bus air. 
2. Perencanaan haltelterminal pemberhentian hanya sebatas pada penentuan letak 
dan gambar lay out, tidak mencakup perh.itungan strukrur. 
1.5. LOKASI STUDI 
Lokasi yang akan ditinjau sebagai bahan penulisan Tugas Akhir ini adalah 
sepanjang rute bus air yang telah direncanakan pemerintah koia Surabaya yaitu dari 
rolak Gunungsari sampai Driyorejo (Gresik). 
Di sepanjang sungai Kalimas mulai dari Rolak-Gunungsari sampai ke Driyorejo-
Gresik terdapat 35 tambangan (sarana penyeberangan sungai), dua diantaranya adalah 
rnilik pabrik di sekitar lokasi yang dikhususkan unruk pegawainya Lokasi masing-
masing tambangan ditampilkan pada Gambar 1.2. 
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Sebagai penunjang pengerjaan tugas akhir ini dibutuhkan beberapa teori dan 
tinjauan pustaka. Beberapa diantaranya adalab mengenai terminal dan survei-survei 
penunjang, serta desain untuk dermaganya. Namun sebelurn itu perlu diulas terlebib 
dahulu mengenai transportasi kota, yaitu tentang pola dan klasifikasi tata guna laban. 
2.1. Traosportasi Kota 
2.1.1. Pola Tata Guna Laban 
Pada masing-masmg pola tata guna laban memiliki karakteristik tersendiri yang 
dapat memepengaruhi pengembangan dari suatu zona. Misalnya: kawasan pemukiman 
yang memiliki faktor jurnlah pcnduduklpopulasi yang sangat berpengaruh. Disamping 
itu, dalam tata guna lahan memiliki ciri khas yang dominan yaitu adanya homogemtas 
atau keragaman pola yang ada di dalam zona tersebut. Ciri dari masing-masing zona 
dapat menyebabkan pola perjalanan yang spesifik pula, sehingga pola perjalanan antar 
zona-zona dapat diketahui. Begitu pula dengan pengembangan-pengembangan dari tala 
guna lahan yang ada dapat diprediksikan. 
- -··-- --·----·----·-- --~---·----·-- --!"----~----a- -- -·-------
2.1.2. KJasifikasi Tata Gu na Laban 
Klasifikasi dari tata guna lahan umurnnya berdasarkan pada pola perjalanan 
yang dibangkitkan dan yang menariknya Misalnya: jurnlah penduduk merupakan trip 
yang dapat membangkitkan, sedangkan lowongan pekeljaan atau pusat perdagangan 
merupakan trip yang menariknya. Beberapa jenis dari tata guna laban yang ada 
diantaranya: 
·:· Daerah pemukiman 
·:· Daerah perdagangan 
•:• Daerah pendidikan dan pemerintahan 
•:• Daerah industri 
•!• Daerah perkebunanfpertanian 
•:• Lahan terbuka atau lapangan 
Dari trip bangkitan dan trip tarikan yang ada akan menimbulkan pola pergerakan 
di dalam suatu daerah tertentu. Pola pergerakan tersebut memiliki karakteristik sendiri, 
diantaranya perjalanan di hari tertentu, asal dan tujuan peljalanan, pada jam sibuk (pagi 
dan sore), maupun di luar jam sibuk. Hubungan tarikan dan bangkitan antar zona atau 
tata guna lahan tersebut menyebabkan pola pergerakan lalu-lintaS manusia, barang dan 
jasa, yang membutuhkan akses atau kemudahan hubungan. Akses tersebut bisa berupa 
jalan raya, rei, melalui jalan air, maupun udara. 
2.2. Tempat Perheotian Kendaraan Penumpang Umum. 
2.2.1. Peogertian dari Tern pat Perhentian Kendaraan Penumpang 
Tempat Perhentian Kendaraan Penumpang Umum (TPKPU) terdiri dari halte 
dan tempat perhentian. Halte adalah tempat perhentian kendaraan penumpang umum 
untuk menurunkan danlatau menaikkan penumpang yang dilengkapi dengan bangunan. 
Sedangkan tempat perhentian bis (bus stop) adalah tempat untuk menurunkan dania tau 
menaikkan penumpang, (selanjutnya disebut TPB), yang umumnya tidak dilengkapi 
dengan bangunan, hanya ada fasilitas penunjuk bis stop (biasanya berupa papan yang 
diletakkan di pinggir jalan/trotoar). 
-----_ ..... ---·-- --·----~-- -·----·---__, ___ ..,,_ __ .. ~_ --·--- -·--
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Tujuan dari perekayasaan TPKPU adalah: 
•:• Menjamin kelancaran dan ketertiban arus lalu Iimas. 
•:• Menjamin keselamatan bagi pen~ouan angJ...-utan wnum. 
·:· Meojamin kepastian keselamatan untuk menaikkan dan menurunkan 
penwnpang dan barang. 
•:• Memudahk:an penwnpang dalam melal.:ukan perpindahan moda angkutan 
urn urn. 
2.2.2. Persyaratan Umum Perekayasaan TPKU. 
Persyaratan umwn tempat perhentian kendaraan penumpang urn urn adalah: 
•:• Berada di sepanjang rute angkutan umum. 
•:• Terletak padajalur pejalan kaki dan dekat dengan fasilitas pejalan kaki. 
•:• Diarah.kan de kat dengan pusat kegiatan atau pemukiman. 
•:• Dilengkapi dengan rambu petunjuk. 
•:• Tidak menggagu kelancaran arus lalu lintas 
2.2.3. Penentuan Jarak An tar Batte dania tau TPB 
Dalam menentukan jarak halte dan/atau TPB yang tepat, disesuaikan 
berdasarkan tata guna lahannya. Semakin lahannya dipadati penduduk dan menjadi 
pusat keramaian, maka jarak halte danlatau TPB semakin pendek, demikian juga 
sebaliknya. Mengena1 pambagian jarak halte danlatau TPB berdasarkan tata guna 
lahannya disajikan pada Tabel 2.1. 
Jaraknya bervariasi antara 200 m sampai jarak terjauh yaitu I km. Namun, 
umumnya yang dipakai sebagai penentuan jarak halte bis adalah jarak 500 m. Penentuan 
jarak ii juga didasarkan pada kesediaan atau batas rata-rata kemampuan orang untuk 
berjalan menuju halte dan/atau TPB, yaitu setengah dari jarak halte (kurang lebih 250 
m). 
--·----·----·--- ...  __ --·----·----·---.-,.----~----··-- ----------
Tabel 2.1. Jarak Halle dan TPB. 
No. Tata Guna Laban 
Pusat kegiatan sangat padat: 
pasar penokoan 
' 
2 Padat: perkantoran, sekolah, jasa. 
3 J Pemukiman 
4 Campuran padat: perumahan. 
sekolah, Jasa. 
5 Campuran jarang: perumahan, 
















Keterangan : *) JBrak 200m d1paka1 bda san gat d1perlukan saJa, Jatak umumnya 
adalah 300 m. 
Sumber: Pedoaman Teknis Perekayasaan Tempat Perhentian Kendaraan 
f'enumpang Umum (Departemen Perhubungan). 
2.3. Terminal 
2.3.1. Fungsi Terminal 
Terminal dibangun tidak hanya untuk mengangkut dan menurunkan penumpang 
atau barang, melainkan juga unruk penyediaan fasilitas masuk dan keluar dari obyek-
obyek yang akan diangkut (penumpangibarang). Beberapa poin-poin dari fungsi 
terminal adalah sebagai berikut (Morlok, 1988) : 
•:• Memuat penumpang atau barang keatas kendaraan transpon sena 
membongkar dan menurunkannya. 
•:• Memindahkan satu kendaraan ke kendaraan lain (pergantian moda). 
•:• Menampung penumpang atau barang dari waktu tiba sampai waktu 
berangkat. 
•:• Kemungkinan untuk memproses, membungkus untuk diangkut. 
·:· Menyediakan kenyamanan penumpang. 
•:• Menyiapkan dokumentasi perjalanan. 
- -·----·----·----·-- --~----~----~-- --~--- -~----·--- ---------
$ --- · 10 Perencanaan Lok as1 F asH: ta.s ?err.be!"'hent ta:) Bls A r -·--- ..... -- ... ... - - -·-- - -·-- - -·-- .... ..... - - -·-- - ··---··--
•!• Menimbang muatan, menyiapkan rekening. memilih rute. 
•!• Menjual tiket penumpang, memeriksa pesanan tempat. 
•!• Menyimpan kendaraan (dan komponen lainnya). memelihara, dan 
menentukan rugas selanj utnya. 
•!• Mengumpulkan penumpang dan barang di dalam grup-grup berukuran 
ekonomis untuk diangk'llt. 
2.3.2. Poin-Poio Peoting dalam Sistem Terminal 
Poin-poin penting disini maksudnya adalah beberapa hal yang nantinya sangat 
berpengaruh dalam perencanaan sebuah terminal pemberhentian. Beberapa poin penting 
iru adalah sebagai berikut: 
I. Cara untuk mengumpulkan biaya atau ongkos yang memadai untuk gerakan 
yang ada, yang biasanya membutuhkan pengetahuan mengenai titik-t itik 
masuk dan ke luar sistem itu. 
2. Rute dari obyek yang diangkut. 
3. Tempat tunggu. 
2.3.3. Proses di dalam Terminal 
Terminal merupakan tempat dimana terdapat proses pengangkutan dan 
penurunan penumpang atau barang. Proses disini maksudnya adalah memuat 
penumpang atau barang ke dalam kendaraan dari titik asal (titik keberangkatan) dan 
menurunkan penumpang atau barang saat kendaraan tiba di titik tujuan. Untuk leb•h 
jclasnya, proses paling sederhana yang ada di dalam terminal bisa dilihat pada bagan 
alir yang ditampilkan dalam Gambar 2. 1. 
Masukan dalam sistem terminal dapat berupa penumpang yang akan naik 
kendaraan angkutan urn urn yang bersangkutan, barang-barang bawaan penumpang, dan 
kendaraan angkutan umum itu sendiri. Penumpang dan barang mengalami proses di 
dalam terminal untuk persiapan pemberangkatan, seperti pembelian tiket, pengecekkan 
barang, dan lain-lain. Sedangkan untuk kendaraan, mengalami proses berupa parkir di 
areal perkir pemberangkatan atau penurunan, untuk menunggu penumpang naik serta 
menurunkan pcnumpang saat tiba di terminal. 
--··-- --·------- __ , ... ___ ,____ , ____ , __ -·~----~-- --·----·-------
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Masukan Alar Proses Keluaran 
Ktndaraan 
Penumpanglbarang TER\~AL 
----- - -· ·--- -·- -·- - .. 
Gambar 2.1. Bagan Alir proses di Terminal ( Morlok, 1988). 
2.3.4. Fakror-Faktor yang ~Ieneotukan Lokasi Terminal 
·!• Tata guna lahan daerah sekitar sungai. 
•!• Kinerjajalan di sekitar sungai. 
•!• Jaringan angk"Utan umum yang tersedia, yang searah dengan alur rute bis 
air. 
•!• Tersedianya dataran yang cukup pada daerah pinggir sungai untuk 
pembangunan dermaga. 
•!• Model peljala.nan orang di seki tar sungai. Model ini diperlukan untuk 
mengetahui tingkat demand dari penumpang bis air. 
2.3.5. Fasilitas Tern pat Pemberhentian Kendaraan Penumpang Umum (TPKPU) 
Guna meningkatkan kenyarnanan penumpang dan memberi kemudahan 
bertransponasi, maka pada halte dan terminal bis air dilengkapi fasilitas-fasilitas 
penunjang. Fasilitas-fasilitas penunjang yang akan melengkapi terminal pemberhemian 
bus air nantinya adalah: 
I. Fasihtas Utama 
,.. ldetintas terminal pemberhentian berupa nama/nomor. 
. Rambu petunjuk. ,. 
·-
,. Papan informasi trayek. 





- -·----·----·-- --·-- --~----· -- --·~-- --~------- --~----·-------
' 
2. Fasilitas Tambahan 
:;.. Tempat sampah 
, Pagar 
;;. Papan iklan/pengumuman 
, Telepon wnwn 
;;. Toilet (khusus terminal akhir). 
2.3.6. Hubungan antara Tata Gnna Laban dengan Terminal 
lnformasi mengenai tara guna lahan ini diperlukan karena mencakup data-data: 
• Perkembangan daerah yang bersangkutan tiap tahunnya. 
• Letak-letak bangkitan transportasi. 
• Pembagian wilayah (zona) berdasarkan kegunaan lahannya. 
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Tata guna lahan atau rata guna lahan di sekitar sungai lokasi bus air menentukan 
perencanaan lokasi terminal pemberhentian. Dengan data tata guna laban dapat 
diketahui perkiraan tujuan perjalanan orang-orang di sekitar lokasi, sehingga nantinya 
dapat diketahui tingkat kebutuhannya (demand). 
Survei untuk mendata tata guna laban ini terdiri dari dua macam yaitu mspection 
(peninjauan) a tau interview (wawancara). Inspection bisa dilakukan dengan cara melihat 
peta. ini adalah cara yang termudah. Selain itu, bisa dilakukan juga dengan cara tinjauan 
langsung ke lapangan. 
Berdasarkan data-data tata guna lahan yang sudah didapat, diharapkan nanti nya 
lokasi terminal pemberhentian mempenimbangkan: 
I. Letak terminal diharapkan dekat dengan bangkitan-bangkitan transportasi. 
2. De kat persimpangan. stasiun kota, terminal lain, atau pusat kawasan industri. 
2.3. 7. Penentuan Luas Terminal 
Luas terminal/halte ditenn1kan waktu proses dan waktu tunggunya. WaJ..'1U 
proses ialah waktu yang dibutuhkan moda transponasi untuk menaikkan dan 
mcnurunkan penumpang. Sedangkan waktu tunggu adalah waktu antara keberangkatan 
kapal dengan kedatangan kapal berikumya. 
Selain itu diburuhkan juga data jumlah caJon penumpang, yang didapat dari 0-D 
survey, traffic counting, dan tata guna lahan survey. 
- -·----·----·----·-- --~----·----·--- -~--- -.-- --~- --·----·--
ini: 
Perhitungan waktu tunggu di terminal berdasarkan rum us di bawah ini. 
I s I s ; - -I (Ei- Ai)= - L (Di- Ai - Si) ............................... ( I ) 
N ••I N 1•1 
- I N 
I - - L (Di- Ai) .............................................................. ( 2 ) 
}.1 o•l 
Keterangan: 
w .. waktu tunggu rata-rata 
N = jumlah satuan lalu lintas, 1 = 1,2,3, ....... ,N 
At '" saat tibanya satuan i 
Di = saat berangkatnya satuan i 
Et '" saat saruan i memasuki tern pat pelayanan 
Si = waktu yang dibutuhkan untuk melayani satuan 1. 
t .. waktu rata-rata di dalam sistem. 
Untuk penentuan luas terminalnya sendi ri menggunakan perhitungan di bawah 
•:• Area keberangkatan: 
A= s "(y/60)" {l.S[a( l+o)+b]} .......................................... ( J) 
Keterangan : 
a = jumlah penumpang yang akan naik bis air saat peak hours 
b = jumlah penumpang yang berganti rute bis air 
y • waktu occupancy rata-rata per penumpang (menit) 
s • ruang yang dibutuhkan satu penurnpang (m') 
o '" jumlah pengunjung per penumpang 
•:• Area kedatangan: 
A • s x (20/60) x [(3e/2) - e] ......................................... ( 4 ) 
Keterangan : 
e '" jumlah penumpang yang turun dari bis air saat peak hours 
s .. ruang yang dibutuhkan satu penurnpang ( m') 
•:• Ditambah dengan luas yang dibutuhkan untuk penyediaan fasilitas 
penunjang lainnya. 
- -·---·•----·-- --·-- __ ,_ ---·----·---~----~--~---·----·--
2.4. Survei-survei yang dilakukan: 
2.4.1. Traffic Counting 
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Survei ini dilakuk.an untuk mengetahui jumlah pengguna di setiap tambangan. 
Pelaksanaannya tentunya tepat di lokasi masing-masing tambangan dengan menghitung 
jumlah penumpang yang naik, baik pejalan ka.ki maupun yang bersepeda (keduanya 
dibedakan), sena mencatat waktu berangkat kapal. Untuk arahnya dibedakan menjadi 
Gresik-Sidoarjo dan Sidoarjo-Gresik. sesuai dengan arah menyeberangnya kapal. Survei 
ini dilakukan pada hari-hari efektif (selama satu hari penuh). Bentuk form surveinya 
sebagaimana terlampir. 
2.4.2. Origin & Destination Survey 
OD survey dilakukan sebagai dasar untuk mengetahui: 
I. Kebutuhan perjalanan pada fasilitas transportasi yang telah ada 
atau untuk masa datang. 
2. Cukup atau tidaknya pemenuhan fasisitas pada suatu terminal. 
3. Lokasi yang paling diinginkanllokasi dimana demandnya tinggi. 
4. Karakteristik perjalanan dari beberapa tipe tata guna lahan. 
5. Perkiraan rata-rata pola perjalanan masa datang dan persyaratan 
untuk fasilitas transponasi. 
Survei ini bisa dilakukan melalui metode-metode di bawah ini: 
Road-Side Interview (w<rwancara di lokasi yang ditinjau!di 
pinggir jalan). 
2. Postcard (meta lui kartu pos yang dikirimkan ke target sampel). 
3. Home interview (wawancara ke rumah). 
4 Telephone (melalui media telepon, menelepon ke tiap rumah). 
Untuk survei tambangan ini dilakukan dengan cara wavvancara langsung ke 
penumpang tambangan. Survei dilakukan selama 2 hari pada hari-hari efektif. Sam pel 
yang dibutuhkan adalah 40% dari keseluruhan jumlah pengguna tambangan yang 
diperoleh dari data traffic counting. Bentuk form surveinya adalah sebagaimana 
terlampir. 
- -·----·----·----··-- --·----·--------~----~-- --~-- -·-------
2.4.3. Travel Time Survey 
Travel time adalah "'llktu yang dibutuhkan bagi kendaraan mencapai ruas jalan 
tertentu. Survei untuk travel time ini bisanya dilakukan pada peak hours (jam-jam 
sibuk). Data travel uma bisa didapat dengan cara menghitung langsung wak"tu dari 
beberapa sam pel kendaraan. Untuk contoh form datanya diberikan terlampir. 
2.4A. Penentuan Jumlah Sample 
Sebelum melaksanakan survei, perlu diketahui ukuran sampelnya, untuk 
mendapat kepastian bahwa sampel yang diambil untuk menjadi responden bisa 
mewakili keseluru.han populasi. Perhitungan jumlah sampel menggunakan metode 
' random sample', rumusannya adalah sebagai berikut: 
n - ( t ( v I d ) ]2 .. .. ... .. .. .... .. .. . .. ... .... ...... .. .. .. ... .......... ( 5 ) 
Dimana: 
n - jumlah sampel 
t • ni lai konstan yang bergantung pada tingkat kebutuhan yang 
diperkirakan. 
v • koefisien variasi ( standar deviasi dibagi rata - rata ). 
d 5 toleransi yang diperkirakan. 
Penentuan jumlah sample yang dibutuhkan dalam survei asal tujuan pada 
pengedaan rugas akhir ini, yaitu berdasarkan basil dari survei Traffic Counting (TC). 
Dari hasil survei TC, diambil 40% dari keseluru.han penumpang di tiap tambangannya, 
untuk dijad1kan responden dalam survei asal tujuan. 
2.5. Penumpaog Captive dan Choice 
Penumpang angkutan umum merupakan sekelompok orang yang memiliki 
karakteristik tersendiri . Hal ini terbul"ti dengan ciri khas kebutuhannya pada 
transportasi, terutama pada masyarakat kota yang melakukan pedalanan setiap hari, baik 
pulang-pergi kerja, sekolah, maupun dalam melakukan al.."tivitas lain sehari-hari. 
Pada kebutuhan mobilitas terdapat dua kelompok yaitu kelompok captive dan 
kelompok choice. 
--·-- --· --- ... .. -- · •--- ... , .. - --·----~--- -!·---~-- - ··1- - - -·----·--
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Kelompok captive adalah masyarakat yang masih bergantung pada sarana 
angk'Utan umum sebagai alat rransportaSi. Beberapa sebab kelompok ini ada., 
diantaranya karena: 
•:• Secara hukum yang berlal.:u di Indonesia, kelompok ini belum 
mencuk'1lpi umur untuk diijinkan memiliki SIM. Sehingga tidak bisa 
mengemudikan kendaraan di jalan raya 
·:· Secara Ekonomi, kelompok ini memang tidak mempunya• alat 
transportasi atau kendaraan sendiri. 
•:• Ketidak mampuan dalam mengendarai kendaraan, baik disebabkan 
karena faktor pandangan (mata), kesehatan, keberanian maupun sebab 
lain. 
Sedangkan kelompok choice adalah masyarakat yang dengan mudah 
mendapatkan banyak kesempatan untuk menik.mati fasilitas-fasilitas. Sesuai dengan 
keinginannya, kelompok ini bisa mempergunakan mobil pribadi maupun angkutan 
umum. Hal ini disebabkan karena mereka memiliki kendaraan sendiri dan bisa 
mengemudikan kendaraan (memiliki STM, punya keberanian dan kesehatan, dll). 
2.6. Desain Dermaga. 
Untuk tempat pemberhentian bus air, menggunakan dermaga tipe open pier. 
Maksudnya tipe open pier ini adalah konstruksi bangunan dermaga yang didukung tiang 
pancang yang menonjol diatas tanah dasar laut hingga di bawah balok poer. 
Pemilihan tipe ini berdasarkan: 
I. Dapat dibangun menjorok ke tengah sungai, sesuai dengan 
kondisi kapal (bus air), sehingga mengurangi pekerjaan 
pengerukan dan dengan biaya struhur yang relatiflebih murah. 
2. Sedikit menimbulkan gangguan terhadap kestabilan daerah 
pinggir sungai. 
3. Pelaksanaan dan pemeliharaan relatif mudah. 
Sketsa dermaga bisa dilihat pada Gambar 3. Mengenai detail dermaga dan 
preliminary designnya akan dibahas nantinya sesuai dengan hasi l studi. 
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Gam bar 2.2. Sketsa Dermaga (Atmojo, 1992) 
2.7. )fetode Pengambilan Keputusan (Matriks AHP). 
Dalam menentukan desain dermaga yang terdiri dari beberapa altematif, 
nantinya digunakan matriks AHP. Matriks ini digunakan untuk pengambilan keputusan 
dengan multi kriteria, maksudnya adalah ada lebih dari satu kriteria yang mempengaruhi 
semua altematif. Cara penilaiannya berpasangan, yaitu misalnya ada tiga altematif (A, 
B, dan C), yang dinilai adalah altematif A dibandingkan altematif B, kemudian 
altematif A dibandingkan altematif C, dan altematif B dibandingkan altematif C. 
Masing-masing perbandingan diberi nilai (range nilai tidak ditentukan, tapi biasanya I -
5). Untuk altematif yang lebih unggul berdasarkan kriteria yang penama, diberi nilai I -
5, dan lawannya mendapatkan nilai kebalikan (angka pecahan dari nilai pada altematif 
yang lebih unggul ). Hal ini dilakukan untuk tiap-tiap kriteria Namun sebelum 
perhirungan altemauf, dilakukan pembobotan kriteria terlebih dahulu. Misalnya ada 3 
knteria ( I, 2 dan 3 ), caranya sam a yairu berpasangan, kriteria I dengan 2, kemudian I 
dengan 3, dan 2 dengan 3. 
Nilai-nilai yang didapatkan disajikan dalam bentuk tabel matriks. Contoh 
matriksnya adalah sebagai benkut: 
--·-- --·----·----·----,----· ----· ----~- ---··---~-- --··----·--
. 
••• Kriteria 3  
Alternatif 
' 
A 8 c 
A 1 1/2 3 
~ (6 




' c 1/3 1/4 1 
I 
' 
3.333 1.750 8.000 
Dalam matriks AHP ini dilakukan juga normalisasi matriks, yaitu membagi nilai 
yang telah diberikan dengan jumlah nilai pada altematif yang bersangkutan. Contoh 
nonnalisasi matriks adalah sebagai berikut: 









A B c 
I 
A 0.300 0.286 0.375 0.961 
8 I 0.600 0.571 0.500 1.671 
c 0.100 0.143 0 125 0.368 
Nilai 0.3 didapat dari I dibagi dcngan 3.33. 
Nilai 0.6 didapat dari 2 dibagi dengan 3.33 
Ni lai 0.1 didapat dari 1/3 dibagi dengan 3.33 
Nilai 0.286 didapat dari 1/2 dibagi dengan I. 750 
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Setelah menghirung penilaian untuk semua kriteria yang ada, maka dapat 




Kriteria I A B c 
Kolom Kolom Kolom j Kolom Kolom Kolom Kolom 
u v W I X y z t 
Kriteria 1 0.581 I 0619 I 0.360 I 0.284 I 0.165 0.096 1 0.056 I 
Kriteria 2 0.309 0.568 0.176 0.098 0.030 0.334 0.103 
I Kriteria 3 0.110 0.320 0.035 0.557 0.061 0.123 0.013 
0.571 0.257 0.173 
Nilai yang didapat dari normalisasi matriks pembobotan kriteria dimasuk.kan 
pada kolom u. Kemudian nilai dari normalisasi matriks untuk altematif berdasarkan 
kriterianya masing-masing dimasuk.kan pada kolom v, x, z. Nilai altematif A untuk 
kriteria 1,2 dan 3 dimasuk.kan pada kolom v,demikian juga umuk altematif 8 dan C 
dimasukkan pada kolom x dan z. Sedangkan kolom w adalah basil dari perkalian kolom 
u deogan kolom v, kolom y adalh basil dari perkalian kolom u dan kolom x, dan kolom t 
adalah basil perkalian antara kolom u dengan kolom z. Dari penjumlahan nilai pada 
kolom w, y, t, dapat diketahui altematif mana yang mendapatkan nilai paling tinggi, 
altematif itulah yang nantinya akan dipilih 
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£/JAB III 
JIETODOLOGI 
Tahapan-tahapan dalam penyusunan Tugas A.khir ini adalah: 
3.1. STUD! LAPA:'(GAN 
Studi lapangan ini dilakukan unruk mengidentifikasi kondisi lokasi studi di 
sepanjang sungai Kali Surabaya sebelum direncanakan pemberhentian (halte) bis air. 
Hal-hal yang diidentifikasi, adalah sebagai berikut: 
3.1.1. ldentifilulsi letak tambangan di sepanjang sungai Kali Surabaya. 
Perlu dilakukan untuk mempermudah dalam survey untuk mendapatkan data 
naik turunnya penumpang. 
3.1.2. ldentifilulsi letak persimpangao di sepanjaog ruas jalao-jalan utoma/jalan 
raya yang ada di dekat sungai. 
Perlu dilakukan studi pada pers1mpangan, seperti yang dijelaskan pada tinjauan 
pustaka point I. karena dengan mengetahui lokasi persimpangan di sepanjang jalan-
jalan di dekat lokasi maka dapat direncanakan lokasi halte yang tidak menganggu arus 
lalu lintas di sekitar persimpangan tersebut. 
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3.1.3. :\fenghitung Iebar lajur (jalan dan median) di sepanjang ruas jalan. 
Dengan mengetahui Iebar lajur, maka dapat diperkirakan Iebar lajur efektif yang 
dapat dijadikan lokasi rencana halte setelah meninjau point-point studi lapangan yang 
lain. 
3.2. STUD I LITERA TUR 
Hal - hal yang dilakukan pada tahapan studi literatur adalah: 
• Survey Pendukung 
Survey pendukung ini dilakukan sebagai langkah awal pengenalan penulis 
terhadap lokasi studi yang akan ditinjau. 
• Membaca buk'1l-buku dan mengambil bahasan yang berkaitan dengan 
penulisan Tugas Akhir ini. 
3.3. PENGUMPULAN DATA 
Data-data yang diperlukan dalam penulisan T ugas Akhir 101 adalah, sebagai 
berikut: 
3.3.1. Data Primer: 
·:· Basi l wawancara dengan penuropang tarobangan di sepanjang sungai Kali 
Surabaya, yang dilakukao roelalui survey asal tujuan (Origin-Destination 
Survey). 
Dan wawancara penumpang tarnbangan dapat diketahui tingkat demand 
calon penumpang terhadap bis air nantinya. Pertanyaan-pertanyaan yang akan 
diajukan kepada para penumpang tambangan juga dimaksudkan untuk mendapat 
data mengena1 tingkat ekonomi dan tingkat pendidikan masyarakat sekitar lokasi 
studi, serta yang paling penting adalah untuk rnendapat data mengenai asal dan 
tujuan penumpang tambangan. 
Survei untuk mendapatkan data ini, dilakukan bersama-sarna dengan Tim 
Laboratorium Perhubungan Teknik Sipil!TS. 
- -·----·----·-- --·----·----·---------·----·----·--__ ... _ -----
•!• ) fendata rute angkutao kota (bemo) yang melewati ma upun yang melintas 
di sepanjaog ruasjalan di dekat sungan Kali Surabaya. 
Data rute angkutan umum ini nantinya digunakan sebagai salah satu 
pertimbangan dalam menentukan lokasi halte bis air yang tepat. Karena, halte· 
halte nantinya diletakkan di titik dimana penumpang mendapat kemudahan 
dalam berganti moda. 
•!• ) lendata land use di sepaojang jalao sepanjaog sungai Kali Surabaya. 
Penentuan lokasi halte tidak dapat dipisahkan dengan j umlah caJon 
penumpang nantinya yang akan menggunakan fas ilitas halte tersebut, oleh 
karena itu, lokasi- lokasi pembangkit eaton penumpang ini penting un tuk 
menentukan lokasi halte yang paling efek'1if ditinjau dari jumlah calon 
penumpangnya, mengingat dari tinjauan pustaka point 4, bahwa ada jarak 
tertentu sebagai batas dimana pejalan kaki mau menempuhnya. Sehingga jika 
ki ta mengetahui lokasi- lokasi yang memiliki pembangkit yang besar, maka 
dapat direncanakan sebagai halte. 
3.3.2. Data Sekunder 
Dntuk menyelesa1kan tugas akhir ini dibutuhkan beberapa data penunjang yang 
di dapat dari pihak-pihak yang bersangkutan (data-data yang didapat dari pihak lain ini 
disebut data sekunder). Data sekunder yang diperlukan: 
• Gam bar awal Lokasi studi, sebelum direncanakan pemberbentian (halte) 
bis air. 
Dari data gambar awal lokas1 studi, dapat diperkirakan lokasi halte 
selanjutnya dengan melihat peraturan jarak antar halte yang satu dengan yang 
lain. 
• Data spesifikasi kapal. 
Data mengenai dimensi kapal, didalamnya juga menampung datajumlah 
kapasitas tempat duduk penumpang, dan kedalaman draft kapal (untuk 
merencanakan menghitung panjang threstle). Data ini diperlukan saat 
merencanakan desain dennaga halte dan tenninal. 
--·-- --·---·•----·--- -~----·-- - -·--- -,----~---~---·----·,--
• Data penampang sungai Kali Surabaya. 
Dalam merencanakan desain dennaga dan halte dibutuhkan data 
mengen.ai penampang sungai yang bersangk-utan. Dalam gambar penampang 
sungai dapat diketahui panjang threstle yang dibutuhkan untuk kedalarn.an yang 
sesuai dengan draft kapal yang akan digunakan sebagai bis air nantinya. 
3.4. ANA LISA DATA. 
Setelah data-data primer dan sekunder dikumpulkan, maka selanjumya dilakukan 
penganalisaan terhadap data-data tersebut, yakni: 
3.4.1. Perhitungan Korelasi Supply dan Demand. 
Pada analisa data ini, dilakukan perhirungan korelasi atau hubungan antara 
besamya jumlah demand dengan pemenuhan demand tersebut oleh supply. Dalam 
Tugas Akhir ini, yang menjadi demand adalah kebutuhan caJon peoumpang terhadap 
adanya suaru hal te bis air sedangkan supplynya adalah lokasi dan jumlah halte yang 
disesuaikan dengan tingkat keanrusiasan eaton penumpang dan besamya kebutuhan 
calon penumpang terhadap halte bis air itu sendiri. 
3.4.2. :\lenyusun Pertimbangan-Pertimbangan dalam Menentukan Lokasi Halle 
yang tepat. 
Dalam menentukan lokasi halte yang tepat, tidak bisa asal dan langsung 
ditentukan lokasinya di lapangan, namun perlu adanya beberapa pertimbangan. 
Sehingga, nantinya halte yang sudah ada bisa tepat guna (dapat memfasilitasi para calon 
penumpang bis air). Pertimbangan-pertimbangan itu didapat dari berbagai segi; 
meninjau dari peraturan jarak halte, dan disesuaikan dengan rata guna lahan sepanjang 
sungai, angkuran umum yang tersedia dan jaringan jalan. Letak halte juga berdasakan 
pada hasil perhitungan demand (demand didapat dari perhitungan hasil survei asal 
tujuan pada penumpang tambangan.) 
- ------·----· -- __ ,, ____ , ____ , __ --· - - - --!- -- -~-- - --- - --· - ---· - -
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3.5. PERENCANAAN RALTE DA.~ TER,\fiNAL BIS AIR 
3.5.1. Perencanaan Lok.asi Halte. 
Setelah menyusun penimbangan-penimbangan dalam menentukan lokasi halte, 
maka titik-titik yang sesuai unruk letak halte sesuai dengan setiap penimbangan dapat 
ditentukan. Kemudian lokasi halte yang didapat dari beberapa pertimbangan itu 
dijadikan dasar untuk mendapat hasil akhir mengeqai lokasi halte bis air. 
3.5.2. Menentukao Fasilitas-Fasilitas Peounjaog Bis Air. 
Untuk halte dan terminal, fasilisa-fasilitas di dalamnya akan berbeda. Di halte 
mungkin hanya tersedia tempat menunggu, papan informasi trayek, loket pembayaran, 
lampu penerangan, identitas halte. Sedangkan pada terminal, tersedia tambahan fasilitas 
yaitu toilet dan telepon umum. 
3.5.3. Mereacanakan Desain Dermaga Halle dan Terminal. 
Dalam merencanakan desain dermaga, hanya diambil satu titik balte untuk di 
desain dan satu terminal. Halle yang ditinjau yaitu halte penama setelah terminal yang 
di bawah pintu tol Gunungsari. Demikianjuga untuk terminalnya, yang didesain hanya 
yang di bawah tol Gunungsari. 
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~lETODOLOGI 
Srudi Lirerarure I Survey l.apangan 
~ 
ldenrifikasi ~1asalah : 
•!• Keburuhan atau anrusias caJon penumpang bis air. 
·:· Lokasi·lokasi dimana penwnpang mendapat 
kemudahan untuk berganti moda transponasi. 
·:· Lokasi dimana caJon penwnpang banyak ditemukan. 
•:0 Layout terminal pemberhentian dan halte yang 
dilengkapi fasilitas-fasilitas penduJ.;ung yang 
diburuhkan . 
~ 
Pengumpulan Data : 
·!· Data Sekunder 
I. Ha.~i l Traffic Counting 
2. Hasil 0-D Survey 
3. Data tara g una laban sekitar lokasi 
4. Peraturan-peraturan tentang terminal 
pemberbentian dan angkutan sungai. 
s. Data dan spesifikasi kapal. 
~ 
Anallia Data : 
l.Perhitungan Korelasi Supply dan Demand. 
2. Menyusun pertimbangan-pertimbangan 
dalarn menentukan lokasi terminal 
pemberhentian. 
~ 
Perencanaan Halte dan Terminal 
•.. 
• Penentuan lokasi halte . 
. 
... Menentukan fasilitas-fasilitas penunjang terminal 
pemberhentian 
·=· 
Merencanakan Desain Dermaga Halle dan 
Terminal. 
Gambar 3. I . Flow Chart Merodologi 
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Dalam tugas akhir ini, pembahasan kondisi daerah studi dibatasi hanya yang 
berhubungan dengan data yang dianalisa Untuk merencanakan fasilitas pemberhentian 
bis air, dibutuhkan data seperti: tata guna lahan, lalu I iotas jalan di dekat sungai 
4.1. Pembagiao Zona 
Untuk mempennudah dalam menghubungkan data tentang aktivitas, perjalanan 
transportasi menuju lokasi dalam daerah studi, maka bataSan studi dibagi dalam unit-
unit analisa yang disebut zona. Variasi zona, yang dipengaruhi oleh kepadatan 
penduduk dan sifat dasar perkembangan suatu perkotaan, dapat dikelompokkan kedalam 
kelompok-kelompok homogenitas. atau dalam bentuk batasan administrasi suatu 
1vilayah. 
Dalam tugas akhir ini, wilayah studi dibagi menjadi zona-zona yang berdasarkan 
batasan administrasinya, yaitu sesuai dengan kelurahan rnasing-masing lvilayah. 
Pembagian zona dan kelurahannya dapat dilihat padaTabel 4. 1. berikut ini: 
- -·-- --·----·-- --·----~---,----;·- - - --.--- -~---·----·----·--
Tabel4.1. Pembagian Zona dan Kelurahan yang Tercakup di Dalamnya. 
Kode Zona Kode Zona 
Zona Wilayah Zona Wilavah 
I Kel. Cang.kir 22 Kab. Gresik 
2 Kel. Bambe 23 Kota Surabava 
' .) Kel. Warugununa 24 Utara Surabava Seoaniane. Sungai 
4 Kel. Karang Pi lang 25 Selatan Surabaya Seoaniang Sungai 
5 Kel. Kebraon 26 Kel. Waru 
6 Kel. Kedurus Kel. Gedangan 
7 Kel. Ja iar Tunggal Kel. Sedati 
8 Kel. Karah Kel. Buduran 
9 Kel. Jambangan Kel. Sidoario 
10 I Kel. Kebonsari Kel. Candi 
I I Kel. Pegesangan Kel. Tanggulane.in 
12 Kel. Sepanjang Kel. Poron" 
13 Kel. Bebekan Kel. Jabon 
14 Kel. Wonocolo 27 Kec. Taman 
15 Kel. Ngelom Kec. Sukodono 
16 Kel. Tawangsari Kec. Krian 
17 Kel. Krembanl!an Kec. Wonoavu 
I 18 Kel. Taniunesari Kec. Tulangan 
19 Kel. Pertaoan Maduretno Kec. Krembang 
20 Kel. Barene.kraian Kec. Prambon 
Sumber : Dinas Perhubungan Prop. Jatim, 200-1 
21 Utara Gresik Sepanjang Sungai 28 I Selatan Gresik Seeanjang Sungai 
4.2. Tata Guna Laban 
Pengenian dari tata guna lahan adalah pengaturan dan pemakaian tanah secara 
resmi untuk memenuhi kebutuhan yang dilengkapi dengan jaringan transportasi. Tipe 
bangunan yang didirikan pada lahan tersebut dapat berupa rumah, sekolah, dan pabrik-
pabrik industri. Sedangkan yang menjadi tolok ukur dari intensitas aktifitas sosial 
ekonomi yang terjadi pada lahan tersebut adalah jumlah penduduk, jumlah pekerja, hasil 
produksi da lain-lain. Tata guna lahan sangat berperan penting dalam perencanaan 
transportasi karena lalu lintas merupakan fungsi dari tata guna lahan. Jadi semakin besar 
intensitas aktifitas dari tata guna lahan, maka akan meningkatkan arus lalu lintas yang 
terjadi. Penggunaan tata guna lahan pada daerah di sekitar lokasi studi dapat dilihat pada 
Gambar 4.1. 
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Gambar 4.1 Penggunaan Tata Guna Lahan di Sekitar Sungai Kali Sumbaya 
4.3. Kondisi Sungai (Data Tambangan). 
Di sepanjang sungai Kali Surabaya ini terdapat beberapa tambangan yang 
digunakan warga sekitar maupun mereka yang berasal dari daerah lain untuk 
menyeberang dari utara ke selatan dan sebaliknya. Nantinya keberadaan bis air tidak 
akan mengganggu tambangan (tidak mematikan pengoperasian tambangan). Karena 
desain kapal disesuaikan sedemikian hingga dapat melalui tali tambangan. 
Lokasi tambangan berdasarkan zona dan kefurahannya ditampilkan dalam tabel 
di bawah ini: 
Tabel 4.2. Lokasi Tambangan yang Terdapat di Sepanjang Sungai. 
No. Tambangan Km Kelurahan Utara Sungai Kelurahan Selatan Sungai 
I I 0.4 Kedurus Karah 
2 ') I Kedurus Jambangan 
3 ' ~ 1.5 Kedurus Jambangan 
4 4 !.65 Kedurus Jambangan 
5 5 2.5 Kebraon Pagesangan 
6 6 ' ' "·- Kebraon Pagesangan 
7 7 3.7 Kebraon Sepanjang 
8 8 3.8 Kebraon Bebekan 
9 9 4.1 Karangpifang Bebekan 
10 10 6. 1 Warugunung Tawangsari 
II II 6.75 Warugunung Tawangsari 
12 12 6.85 Warugunung Tawangsari 
13 13 7.15 Warugunung Tawangsari 
14 14 7.35 Warugunung Krembangan 
15 15 7.55 Warugunung Krembangan 
16 16 7.6 Warugunung Krembangan 
17 17 8.1 Bam be Krembangan 
18 18 8.23 Bam be Krembangan 
19 19 8.3 Bam be Krembangan 
20 20 8.5 Bam be Krembangan 
- -11·-- - ----- - · -- __ .,_ _ - -·- - - -------- -- - · - - - -~- - - · -- __ ,. _ __ _,._. _ 
IU. 1-. CO. • , ................ -. 
Tabel4.2. Lokasi Tambangan yang Terdapat di Sepanjang Sungai (Lanjutan). 
No. Tambangan Km Kelurahan Utara Sungai Ke1urahan Selatan Sungai 
21 21 8.95 Bam be Krembangan 
22 22 9.2 Bam be Krembangan 
23 23 9.4 Bambe Krembangan 
24 24 9.7 Bam be Tanjungsari 
25 25 9.8 Bam be Tanjungsari 
26 26 lO. l Bam be Tanjungsari 
27 27 10.6 Bam be Tanjungsari 
28 28 11.1 Cangkir Tanjungsari 
29 29 11.5 Cangkir Pertapan Maduretno 
30 30 11.7 Cangkir Pertapan Maduretno 
31 31 12.4 Cangkir Pertapan Maduretno 
32 32 12.7 Cangkir Barangkra jan 
33 33 12.9 Cangkir Barangkrajan 
Sumber : Dmas Perhubungan Prop. Ja11m. 200-1 
Tabell 4.3. Tabel Penumpang Harian Tambangan 
Tambangan U-S S-U TOTAL 
Pejalan Kaki Pejalan Kaki Pejalan Kakl 
T1 105 162 267 
T2 232 222 454 
T3 392 419 811 
T4 269 295 564 
TS 329 378 707 
T6 j 329 j 355 684 
T7 42 95 137 
T8 67 69 136 
T9 75 75 150 
T10 311 340 651 
T11 213 218 431 
T12 204 155 359 
T13 236 245 481 I 
T14 175 204 379 
T15 147 198 345 
T16 103 115 218 
T17 92 103 195 
T18 79 85 164 
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Tabell 4.3. Tabel Penumpang Harian Tambangan (Lanjutan). 
U-S S-U TOTAL Tambangan Pejalan Kaki Pejalan Kaki Pejafan Kaki 
T19 138 174 312 
T20 14 25 39 
T21 100 99 199 
T22 124 82 206 
T23 39 48 87 
T24 68 69 I 137 
T25 I 121 122 243 
T26 46 59 105 
T27 44 93 137 
T28 110 152 262 
T29 75 71 146 
T30 71 I 80 151 
T31 62 I 72 134 I 
T32 225 I 164 I 389 
T33 I 252 I 340 592 
Total I 4889 5383 10272 
Tabel 4.4. Tabel Penurnpang Tambangan Dalam I hari 
Jam Peialan Kaki 
U-S S - U TOTAL 
06.00 . 07.00 575 I 1476 2051 
07.00-08.00 I 485 I 869 1354 
08.00-09.00 264 288 572 
09.00. 10.00 240 331 571 
10.00 : 11 .00 280 208 488 
11.00 . 12.00 277 254 I 531 
12.00 - 13.00 239 I 255 I 494 
13.00 ·14.00 193 259 452 
14.00- 15.00 302 345 647 
15.00 . 16.00 776 353 1129 
16.00. 17.00 771 I 394 1165 
17.00 . 18.00 467 351 818 
Total 4889 5383 I 10272 
- -·-- - -·----·----·-- --~---·----~-- --.----~---~---·--- ----
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Gambar 4.2. Grafik jumlah penumpang harian tambangan 
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Pada beberapa tambangan, kapal yang tersedia cukup besar sehingga 
memungkinkan bagi pengendara sepeda motor untuk menaikinya agar bisa 
menyeberang. Dalam menghitung jumlah penumpang tarnbangan, pengendara sepeda 
motor ini tidak diperhitungkan, karena kemungkinan para pengguna sepeda motor mau 
beralih ke bis air sangat kecil. Hal ini disebabkan karena mereka merasa cukup nyaman 
dan lebih praktis jika bepergian menggunakan sepeda motor. 
- ----- ... , ____ ..,_- · · ----~----,----·---~----~-- - ... !-' - --·----·--
4.4. Kondis i Jalan yang ada di Sepaojaog Suogai dan Lalu Liotasoya 
Di sepaojang sungai Kali Surabaya, terdapat dua jalan utama, masing-masing 
terletak di utara dan selatan sungai. Jalan yang ada di utara sungai adalah Gunungsari, 
Mastrip, sampai ke Driyorejo. 
Sedangkan yang ada di selatan sungai adalah jalan Jambangan, Kebonsari, Raya 
Pagesangan sampai ke Sidoarjo. 
Jalan di sebelah utara mempunyai tingkat kepadatan yang lebih ringgi. Hal ini 
perlu dijadikan pertimbangan dalam rnenentuka lokasi halte dan akibat yang 
ditimbulkan oleh adanya halte di lokasi yang telah ditentukan (apakah dapat 
menyebabkan kemacetan atau tidak). 
Tabel 4.5. Karakteristik ialan sepanjang sungai Surabava rute bis air 
Lebar Jalan Tipe jalao Jumlah lajur Perkerasan 
lajur (m) 
Mastrip Kcdurus Kolektor primer 4 lajur 2 arah Aspal 3 
.Mastrip Kebraon Kolektor primer 2 lajur 2 arah Aspal 4 
Raya Driyorejo Kolel..'tor primer 2 lajur 2 arah Aspal 4 
Karah - Pagesangao Kolektor sel..-under 2 lajur 2 arah Aspal 2.5 
Sepaojaog - Ngelom Kolektor sekunder 2 lajur 2 arah Aspal 3 
Tawangsari - Barengkrajan Lokal I 2 lajur 2arah 2.5 
Jl. Gunungsari-Tol Bersinyal 
Jl. Gunungsari-Wiyung Bersinyal 
Jl. Masaip ,Kebraoo- Sepanjang Tidak bersinyal 
Jl. Masaip. Kebaron • Sepanjang I Tidak bersinyal 
_...,, __ --· --- ... .. - --· -- --!1---~----tl-- --!!--- --!- - --~---· ·----- -
4.5. Angkutan Umum yang )1elewati Jalan di Sepanjang Sungai 
Di sepanjang jalan utama yang ada di dekat sungai lokasi studi, dilewati 
beberapa trayek angkutan umum. Beberapa diantaranya merupakan angkutan umum 
dalam kota Gresik dan SidoaJjo. Rute dari masing-masing angkutan urn urn dapat dilihat 
pada Tabel4.7. 
Tabel4.7. Jerus dan rute angk-utan urn urn seiaiar suneai 
No. I Jenis Rute 
I GT Taman Sepanjang - Bungurasih - lmjoko- Berbek - Tarnbak sawah 
2 TK Pasar Taman - Karangpilang - Warugunung - Bam be 
3 G Joyoboyo - Karangpilang 
4 HG Karangpilang- Driyorejo - Lakarsantri 
5 J H2 Pasar taman Sepanjang- Pagesangan - Wonokromo 
6 B Pasar taman - Tanjungsari - Krian 
Sumber : Dinas Perhubungan Prop . .Jatim, 200-1 
--·-- - -·----·-- --·----·-- - -· ----·-- - -!·----.-- - -·-- --·------ -
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Dalam bab ini akan dibahas mengenai penentuan lokasi halte yang tepat 
berdasarkan beberapa pertimbangan. Mengenai lokasi tenninal pemberhentiannya tidak 
perlu di rencanakan karena letaknya sudah pasti yaitu di kedua ujung rute bis air. 
Terminal yang satu terletak di bawah jembatan tol Gunungsari dan yang lainnya terletak 
di lapangan Cangkir, Driyorejo. 
Beberapa pemmbangan yang mempengaruhi penentuan lokasi halte yaitu land 
use di daerah sekitar lokasi, angkutan umum yang tersedia dan melewati jalan utama di 
sepanjang sungai, janngan jalan di sepanjang sungai Kali Surabaya, berdasarkan 
demand dari pengguna tambangan yang ada di sepanjang sungai. 
Kemudian dari beberapa pertimbangan itu akan dijadikan satu untuk 
mendapatkan lokasi halte yang tepat dan sesuai dangan keadaan dan kebutuhan yang 
ada 
- -·-- - -·-- - -·----·----·~---·,- - - ------~·----!'- - --·-- - -------- -
S.l. Langkab-Langkab Penentuan Lokasi Halte. 
Dalam menentukan lokasi halte yang tepat, ada tahapan-tahapan pengerjaan 
yang perlu dilal"Ukan, yaitu: 
I. Menentukan Pertimbangan-Pertimbangan yang Mempengaruhi Penentuan 
Lokasi Halte Bis Air. Pertimbangan-pertirnbangan itu adalah: 
•!• Peraturan Jarak Halte (unruk kondisi idea.Ltanpa masalah di sunga.i 
maupun jalan). 
•!• Pola tata guna lahan daerah sekitar 1vilayah studi. 
•!• Rute angl·:utan umurn yang melalui jalan di sepanjang sungai. 
•!• Jaringanjalan yang ada di sepanjang sungai. 
•!• Demand dari pengguna tambangan. 
•:• Demand berdasarkan masing-masing zona. 
2. Dari masing-masing pertimbangan yang telah disusun, maka bisa ditentukan 
titik-titik untuk lokasi halte. Pengerjaannya diurutkan dari penimbangan penama 
dan seterusnya (dari pertimbangan pertama, lokasi halte diplot di denah lokasi 
studi, kemudian layer dimatikan untuk digunakan penentuan halte berdasarkan 
pertimbangan berikutnya.) Perlu diketahui bahwa pengerjaan ini mcnggunakan 
program Autocad dengan cara menggabungkan titik-titik halte yang telah 
didapat, masing-masing pertimbangan diberi kode bulatan dengan wama yang 
berbeda. 
3. Setelah mendapat lokasi halte berdasarkan masing-masing pertimbangan, maka 
semua titik halte dari semua pertimbangan disuperposisikan hingga dapat dihhat 
irisan-irisan lokasinya. 
4. Pada gambar dengan semua lokasi halte dari semua pertimbangan, dicari mana 
titik yang memenuhi minimal tiga pertimbangan (dalam gambar berarti tiga 
1vama). Titik-titik itulah yang dijadikan lokasi halte bis air. 
5. Penyesuaian-penyesuaian yang mungkin dibutuhkan. 
- -·----·--- ..... - --·-- --~-_ _, __ --·-- --~-- - -·----·-- --·-------
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5.2. Lokllsi Balle untuk Kondisi Ideal. 
Kondisi ideal disini maksudnya adalah jika di sepanjang SWlgai tidak ada 
masalah yang harus dipenimbangkan dan pola tata guna lahannya seragam, yaitu dari 
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Gambar 5.1. Contoh Pol a Pergerakan Massa pada Tata GWla Lahan yang Seragam. 
Pada kondisi demikian, maka pertimbangan yang dipakai adalah peraruran 
mengenai lokasi halte. Dalam peraturan tersebut, disebutkan bahwa jarak antara satu 
halte dan yang laiMya adalah sepanjang 500 m. Hal ini dimaksudkan karena, jarak 
rnaksimum orang bersedia jalan kaki adalah lmrang lebih 250 m. Jadi, jika ada 
penggWla ang.kutan umum berada tepat d.i tengah-tengah antara dua halte, maka akan 
memudahkan dia untuk menjang.kau salah satu halte. 
Pada kenyataaMya nanri sangar tidak mungkin jika halte bis air dibangun 
dengan berlandaskan peraturan ini, mengingat kendala yang sering menjadi masalah 
bagi developer maupun pemerintah, yaitu masalah biaya. Pemban£Wlan halte Wltuk bis 
air akan mengeluarkan biaya yang jauh lebih besar ketimbang halte untuk bis biasa. 
Selain itu juga akan menimbulkan kesia-siaan, karena nanrinya akan ada babarapa halte 
yang kurang tennanfaatkan secara maksimal karena demand di sekitar lokasi halte-halte 
tersebut terlalu sedikit. 
Mengenai gambar lokasi halte dengan berdasarkan peraturan ini bisa dilihat pada 
Gambar 5.2. 
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5.3. Lokasi Halte dengan Pertimbangan Tata Guna La han. 
Tata guna lahan akan berpengaruh dalam penenruan lokasi halte yang tepat. 
Karena dengan mehhat pola tata guna laban di daerah sek:itar sungai, maka dapat 
diketahui titik-ritik yang menjadi pusat demand, juga dapat diketahui pula pola 
pergerakan massanya. 
Sebagian besar daerah sepanjang sungai Kali Surabaya ini merupakan kawasan 
industri (mengenai tata guna lahan dapat dilihat (Gambar 5.3.). Hal ini akan berpotensi 
besar untuk meningkatkan jumlah pengguna bis air. Mesk:ipun demikian, land mark 
yang lain akan juga mempengaruhi penempatan lokasi halte. Maksudnya disini adalah, 
lokasi halte direncanakan sedemikian hingga letaknya dekat dengan pusat-pusat 
kegiatan massa (misalnya: sekolah, kantor, pabrik, pasar, dallain-lain.). 
Lokasi halte nantinya di letakkan pada titik-titik yang dengan dengan pabrik, 
kantor, dan pusat-pusat aktivitas lainnya. Hasil dari penentuan titik-titik lokasi halte dari 
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5.4. Lokasi Halte dengan Pertimbangan Angkutan Umum yang Tersedia. 
Jalan di sepanjang sungai Kali Surabaya (terutama yang daerah utara atau 
Gunungsati) cukup banyak dilalui angkutan umum. Sedangkan jalan di sebelah selatan 
sungai (dati Jambangan sampai ke Sidoarjo) labih sedikit dilalui angkutan urn urn, 
itupun tidak menerus sampai ke ujung rute. Hal ini disebabkan karena jalan utama di 
sebelah selatan sungai hanya sampai di Krembangan. 
Beberapa angkutan umum yang melalui jalan-jalan utam di sepanjang sungai 
dapat dilihat pada Tabel 5.2. 
Tabel 5.2. Jenis dan rute angkutan urn urn sejajar sungai 
No. I Jenis Rute 
I GT Taman Sepanjang - Bungurasih- Imjoko- Berbek - Tambak sa wah 
2 TK j Pasar Taman- Karangpilang - Warugunung- Bam be 
3 G Joyoboyo- Karangpilang 
4 HG Karangpilang- Driyorejo- Lakarsantri 
5 H2 Pasar taman Sepanjang- Pagesangan - Wonokromo 
6 I 8 Pasar taman- Tanjungsari- Krian 
Sumber : Dmas Perhubungan Prop. Jatim, 200-1 
Untuk lebih jelasnya mengenai rute angkutan umum yang melewati jalan-jalan 
di sepanjang sungai Kali Surabaya dapat dilihat pada Gambar 5.5. 
Dari data rute angkutan umum yang melalui jalan-jalan di sekitar lokasi , maka 
didapat letak halte yang sesuai dengan angkutan umum yang tersedia (Gambar 5.6.). 
Titik-titik halte diletakkan pada persimpangan rute lyn, lokasi dekat terminal , dan 
lokasi -lokasi yang sekiranya memberi kemudahan bagi penumpang untuk berganti 
moda. 
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S.S. Lokasi Balte dengan Pertimbangan Jaringan Jalan. 
Di lokasi studi terdapat jalan utama di utara sungai Kali Surabaya, begitu juga di 
arab selatannya. Pada daerah utara sungai dilalui jalan utama Gunungsari, Mastrip 
menerus sampai ke Dnyorejo. Sedangkan untuk wilayah selatan sungai, dilalui jalan-
jalan raya Karah, Jambangan, dan Pagesangan. Jalan di \~ilayah selatan sungai ridak 
menerus sampai ke ujung rute bis air. Pada daerah Sidoarjo, jalan raya itu terputus, di 
sepanjang, selanjutnya yang ada jalan-jalan keciV jalan desa. Sehingga akses lalu lintas 
jadi sulit. 
Beberapa jalan utama dan jalan raya yang melalui sungai Kali Surabaya dapat 
dilihat pada Tabel 5.3. 
Tabel 5.3. Jaringan Jalan di Sepanjang Sungai Kali Surabaya. 
Lebar 
Jalan Tipejalan Jumlah Jajur Perkerasan 
lajur (m) 
Mastrip Kedurus Kolektor primer 4 Jajur 2 arah Asp a! 3 
Mastrip Kebraon Kolel..-ror primer 2 lajur 2 arah As pal 4 
Raya Driyorejo Kolektor primer 2 lajur 2 arah Aspal 4 
Karah - Pagesangan ' Kolektor sekunder 2 lajur 2 arah Aspal 2.5 
Sepanjang - r\gelom Kolektor sekunder 2 lajur 2 arah Aspal 3 
Tawangsari - Barengkrajan Lokal 2 lajur 2arah I 2.5 
Jaringan jalan yang ada di sepanJang lokasi sungai sangat menentukan 
perencanaan lokas1 hahe bis air. Hahe nantinya ditempatkan pada titik-titik yang dekat 
dengan jalan utarna yang ada di sepanjang sungai. Hal ini dimaksudkan agar panumpang 
bis air mendapat kemudahan untuk mencapai akses jalan raya, sehingga mempermudah 
juga dalam hal pergantian moda (intermoda). 
Halte bis air harus memenuhi pertimbangan dekat dengan jalan raya, sehingga 
memudahkan akses bagi penumpang baik yang keluar halte menuju jalan raya maupun 
yang akan masuk ke hahe. Titik-titik haltenya dapat dilihat pada Gam bar 5. 7. 
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5.6. Lokasi Halte dengan Pertimbangan Demand. 




Jumlah penumpang bis air di tiap-tiap zona ini di dapat dari hasil survei 
asal rujuan (Origin Destination Survey) yang dilal,:ukan di lokasi tambangan .. 
Dalam survey ini ditanyakan ke responden, yang merupakan penumpang 
tambangan, mengenai dari mana asal perjalanan dan menuju kemana. Jawaban 
survey diwakili oleh kode zona Hasil survey asal rujuannya, yang ditarnpilkan 
dalam benruk matriks, dapat dilihat pada Tabel 5.4. 
Tabel 5.5 , Jumlah Caton Pengguna bis Air di Setiap Zona, 
Zona Asal Tujuan Total 
l 13 11 !' , ,, 24 .. 
2 I I, , .. 25 ,, .. I I 14 ' . 
3 18 261 ., •'- 279·"'+~ .. '' .  
4 14 14 . ·28_ .~ 
5 10 7 17 
6 I 30 I 19 I -~ ~8 - " 
7 2 1 3 
8 7 16 - ·" 23 
9 I f. = 42 -19 I 23 
10 - -23 18 5 
II • 
.J 0 • .J 
12 30 - . 42 . 12 . 
13 11 I 12 
14 0 0 0 
15 0 0 0 
16 170 9 179 
I . 17 74 8 - -82 . 
18 13 4 17 
19 17 13 . 30 . 
20 I 4 5 
- -··- - - -·--- -·----·-- -·-------- - -·-- - -!--- -.----·-- - -·----·--
Untuk menenrukan lokasi halte yang sesuai dengan demand di setiap zona, dipilih 
zona-zona yang memiliki jumlah cal on penumpang bis air (demand bis air) lebih dari 
20 orang di setiap zonanya. Disitulah titik halte digambarkan pada denah lokasi studi 
(Gambar 5.8). 
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5.6.2. Demand dari Pengguna Tambangan. 
Setelah mengetahui lokasi halte yang sesuai dengan demand yang ada di 
setiap tambangan di sepanjang sungai Kali Surabaya, perlu di sesuaikan juga 
dengan demand dari tiap-tiap zona di \vilayah studi. 
Jumlah demand didapat dari hasil survei asal rujuan (Origin-Destination 
Survey). Dari sini dapat diketahui di zona yang dituju maupun ditinggalkan 
mana saja caJon penumpang bis air dapat ditemukan (asal dan tujuan calon 
penumpang bis air). 
Seperri sudah disebutkan sebelumnya bahwa di lokasi studi, yaitu 
sepanjang sungai Kali Surabaya (dari Gunungsari sampai ke Driyorejo), terdapat 
35 tambangan, yang 2 diantaranya dimiliki oleh pabrik di sekitar lokasi sungai 
untuk memfasilitasi pegawainya. 
Jumlah perkiraan caJon penumpang bis air di tiap-tiap tambangan dapat 
dilihat pada Tabel 5.6. 
Tabel 5.6. Volume Penumpang Tambangan 
U-S S-U I TOTAL 
Tambangan Sepeda Pejalan Sepeda Pejalan Sepeda 
Motor Kaki Motor Kaki Motor 
T1 0 105 0 162 0 I 
T2 18 232 18 222 36 
T3 
' 
466 392 425 419 891 
T4 I 234 269 I 283 295 517 
TS 141 I 329 107 I 378 248 
T6 315 329 289 I 355 604 I 
l7 0 42 0 95 0 
T8 1 67 I 2 I 69 3 
T9 1 75 0 75 1 
T10 35 311 57 340 92 
T11 71 213 80 218 151 
T12 129 204 120 155 249 
T13 84 236 77 I 245 161 
T14 19 175 12 I 204 31 I 
T15 64 147 86 I 198 150 
T16 20 103 28 I 115 I 48 
T17 58 92 71 103 129 
T18 I 40 79 52 85 92 
T19 I 84 138 101 174 185 
T20 I 1 14 7 25 8 
























Tabel 5.6. Volume Penumpang Tambangan (lanjutan). 
U-S I S-U TOTAL 
Tambangan Sepeda Pejalan I Sepeda Pejalan Sepeda Motor Kaki Motor Kaki Motor 
T21 59 100 I 46 99 105 
T22 76 124 ! 91 82 167 
T23 21 39 I 38 46 I 59 
T24 97 68 I 97 69 194 
T25 186 121 I 208 122 394 
T26 44 46 42 59 86 
T27 65 44 116 93 181 
T28 92 110 94 152 186 
T29 16 I 75 18 I 71 34 I 
T30 61 I 71 59 j 80 120 I 
T31 50 I 62 86 72 136 I 
T32 466 I 225 425 164 891 I 
T33 337 I 252 428 340 765 
Total I 3351 I 4889 3563 5383 I 6914 
Seperti hal nya pada penentuan lokasi halte. berdasarkan demand di setiap zona, 
pada bagian ini juga dipilih tambangan-tambangan yang memiliki penumpang 
terbanyak, yaitu pada tambangan yang memiliki demand lebih dari 300 orang. Di titik-
titik itulah halte bis air ditempatkan. Gambar titik-titik halte yang sudah diplot di denah 
lokasi stud.i dapat dilihat pada Gam bar 5.9. 
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5.7. Lokasi Balte dari Keselurubao Pertimbangao 
Dari keseluruhan pertimbangan yang sudah disebutkan sebelumnya, maka jika 
semua hasil penentuan lokasi halte disuperposisikan, maka akan didapatkan lokasi halte 
yang sesuai, yaitu daerah dimana terdapat banyak titik halte dari masing-masing 
pertimbangan. 
Fasilitas pemberhentian bis air yang direncanakan sesuai dengan keseluruhan 
pertimbangan adalah: 
Tabel 5.7. Nama dan Lokasi Fasilitas Pemberhentian Bis Air. 
Nama Lokasi 
Terminal! Jalan Raya Cangkir (Depan Koramil, di Tambangan 3) 
Halte A Jalan Raya Bambe (Depan Test Bosch Pump) 
Halte B Jalan Raya Bambe (Depan PT. SMB) 
Halte C Jalan Raya Bambe 
HalteD Jalan Karang Pi lang (Depan PDAM) 
Halte E Jembatan Sepanjang 
Halte F Jalan Raya Mastrip (Depan PLN) 
HalteG Jalan Raya Mastrip (Pintu Air, Tambangan 3) 
Terminal2 Jalan Raya Gunungsari (Bawah Jembatan To!) 
Lokasi halte yang telah direncanakan juga disajikan dalam bentuk foto yang 
telah dilampirkan dala tugas akhir ini. 
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Untuk merencanakan desain dermaga halte dan terminal, dibutuh.kan data kapal 
dan data penampang sungai Kali Surabaya. 
6.1. Jenis Kapal yang Oigunakan. 
Dalam tugas akhir ini, penyusun tidak menghitung atau merencanakan kapal 
yang akan digunakan untuk bis air nantinya. Mengenai data kapal didapat dari brosur 
kapal yang telah ada. 
Data kapal ini dibutuhkan untuk merencanakan dimensi dermaga. Dari tiga 
altematif jenis kapal yang akan dipakai, semua memiliki panjang kurang lebih 10 meter, 
dengan Iebar 2 meter. Tiga altematif kapal yang akan digunakan sebagai bis air nantinya 
dapat dilihat pada lampairan. 
- -·--- -·----·----·-- --·----·----·-- --·--- -~-- --·-- --· ... ---·--
6.2. Alternatif Desain Halte. 
Dalam merencanakan halte (lay out dan dimensinya), terdapat pula beberapa 
pertimbangan yang harus dipikirkan. Penimbangan-pertimbangan irulah yang 
menyebabkan munculnya lebih dari satu ide mangenai desain halte. 
Dalam pengerjaan perencanaan desain halte ini, kondisi fisik daerah sempadan 
sungai sangat d1butuhkan. Desain halte nantinya harus sesuai dengan kondisi lapangan, 
sehingga memungkinkan dan memberi kemudahan dalam pernbangunannya. Selain itu 
juga dibutuhkan data mengenai penampang melintang sungai, unruk mengetahui 
kebutuhan dimensi dermaga. 
Tiga altematif desain halte yang telah didapatkan memiliki cukup banyak 
kesamaan, yang membedakannya hanyalah model yang digunakan dan bagian 
penyangganya. Beberapa alternatif desain dermaga yang Ielah dihasilkan adalah sebagai 
berikut. 
Altematif-altematif itu nantinya akan dipilih yang terbaik untuk perencanaan 
selanjutnya. Untuk menenrukan pi lihan desain halte yang tepat, digunakan metode 
pengambilan keputusan AHP. Yang sebelumnya ditentukan dulu kriteria pemilihannya 
dan bobot masing-masing kriteria. 
6.2.1. Alternatif A. 
Desain halte altematif pertama memanfaatkan drum kosong sebagai pengendali 
saat menyesuaikan pasang surut sungai. Pada kenyataannya sungai Kali Surabaya ini 
muka airnya cenderung konstan karena adanya pintu air yang terletak di Gunungsan. 
Namun umuk mengantisipasi adanya penurunan maupun kenaikan muka air sungai, hal 
ini perlu diperhatikan. 
Panjang kebutuhan dermaganya disesuaikan dengan panjang kapal rencana, 
yattu I 0 m. Sedangkan panjang threstle didapat dengan rnenyesuaikan draft kapal dan 
penampang sunga1 Kali Surabaya di titik yang ditinjau. Mengenai desain halte altematif 
A dapat dilihat pada Gam bar 6.1. 
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Gambar 6.1. Desain Halle Alternatif A 
--·-- --·----·----·----~~----~----·-- --·~----·- ---·----·----·--
6.2.2. Alteroatif B. 
Berbeda dengan desain halte altematif A, pada altematif B perubahan tinggi 
muka air sungai (pasang surut sungai) diaotisipasi dengao membagun 2 dermaga yang 
mempungai ketingian yang berbeda, dihubungkao dengao sebuah tangga kecil. 
Konstruksi dasamya berupa tiang pancang. Namun untuk dimensi dan jumlah tiang 
pancangnya tidak direncanakan dalam tugas akhir ini (Gam bar 6.2). 
6.2.3. Alternatif C. 
Konstruksi dasar halte altematif C sama dengan altematif B, yaitu menggunakan 
tiang pancang. Sedangkan untuk model dermaganya berbeda dari dua altematif lainnya. 
Pada altematif C, masalah pasang surut sungai diantisipasi dengan membagi 
dermaga menjadi 3 ketinggian yang berbeda, disesuaikan dengan tinggi muka aimya 
(Gam bar 6.3.). 
--··--- -·----·-- --··--_ ..., .. ___ , ____ , __ -·~----~----·-- --·----·--
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Gambar 6.3. Desain Halte Altematif C. 
--·-- --·----·-- --·-- - -·----·----·--- -~- ---~---·--- --·-------
6.3. Kriteria Pemilihan Alte rnatif Desain Halte. 
Dari perencanaan pada sub bab sebelumnya didapat tiga alternatif desain halte, 
yang nantinya akan dipilih saru yang paling tepat atau sesuai dengan kriteria pemilihan. 
Metode yang digunakan untuk mengambil kepurusan adalah matriks AHP. 
Pengambilan kepurusan dengan menggunakan metode AHP dilakukan untuk 
alternatif dengan multi kriteria pemilihan. Dalam metode ini, setelah membandingkan 
tiap-tiap alternatif atau kriteria (pada pembobotan kriteria), maka perlu dilakukan 
normalisasi matriks. 
Adapun kriteria pemilihannya yaitu biaya, kemudahan operasional, dan estetika. 
•:• B = Biaya, terdiri dari: 
o Biaya Investasi 
o Biaya Operasional 
o Biaya Pemeliharaan 
•!• 0 • Kemudahan Operasional, mencakup: 
o Penyesuaian dengan pasang surut air sungai 
o Kemudahan penggunaan (saat naik!turun kapal) bagi penumpang 
o Kenyamanan penumpang saat menunggu di halte 
•:• E = Estetika, yang termasuk didalamnya adalah: 
o Bentuk dermaga 
o Keindahanfkerapian struktur bangunannya 
Setiap kriteria memiliki bobot sendiri-sendiri yang berbeda satu sama lain. 
Penenruan bobot yang berbeda ini didasarkan atas tingkat kepentingan tiap kritena 
Semakin penting dan bcrpcngaruh maka bobotnya semakin tinggi , dan sebaliknya. 
Bobot Kriteria 
Kriteria 
B 0 E 
8 1 2 5 
j I 0 1/2 1 l 3 'C 
" 
I 
E 1/5 1/3 1 
1.700 I 3.333 9.000 
- -·----·-- - -·--- -·----·--- ... ... ---·----··----·-- --··----·-------
Biaya dibandingkan operasional memiliki niali 2 dan Y: (2 untuk biaya dan Y: 
untuk operasional) karena biaya leb1h diutamakan namun tingkat kepentingannya 
hampir sama dengan operasional. 
Nilai biaya dibandingkan estetika yaitu 5 : 1/5, karena biaya dinilai jauh lebih 
pentingjika dibandingkan estetika, jadi diberi nilai yang selisihnya besar (5 dan 1/5). 
Kriteria operasional dinilai lebih penting jika dibandingkan estetika, 
pcrbedaannya tidak cukup besar yaitu antara 3 dan 1/3 (3 untuk operasional dan l/3 
untuk estetika). 
l"ormalisasi Matriks oembobotan kriteria 
Kfltefia 
Total Bobot 
B K E 
8 I 0.588 0.600 I 0556 I 1.744 0.581 
~ 
I 'ii K 0.294 0.300 0.333 0.927 0.309 ;2 ' 
I E 0.118 1 0.100 0.111 0.329 0.110 
I 1.000 
6.4. Matriks Pengambilan Keputusan. 
Setelah memberikan pcmbobotan pada setiap kriteria, maka langkah sclanjutnya 
dalam pengambilan keputusan menggunakan metode AHP adalah membandingkan tiap-
tiap altematif satu sama lain untuk masing-masing kriteria, dengan memberi nilai antara 
I s/d 5 (lawannya diberi nilai angka kebalikannya Y, - 115 ). 
Ahematif A = desain dengan menggunakan drum sebagai alat apung dermaganya. 
AltematifB = desain dengan mini pile sebagai tiang penyangga dermaga. 
AltematifC = desain yang menggunakan mini pile, namun tanpa threstle. 
Mengenai gambar masing-masing altcmatif dapat dilihat pada Gambar 6.1-3. 
- -·---··----·----·-- --~----·----··---·-- --·-- --··-- --··----·--
••• Kriteria Biava  
I Alternatif ! 
I I T 
A B c 
A 1 3 5 
-'= (1) 
c: B 113 1 4 ~ Q) 
-<( 
c 1/5 1/4 1 
I 
I i 1.533 4.25o I 10.000 
Nonnalisasi Matriks untuk kriteria biava 
Alternatif 
Total Bobot 
A B c I ' 
I 
A 0652 0706 0.500 1.858 0.619 
!!:: 
7ii I 
! c: B 0.217 0235 0.284 ~ 0.400 0.853 Q) 
-<( 
c 0130 0.059 0100 0.289 0.096 
1.000 
Dalam segi biaya, ahematif A dinilai paling murah dibandingkan kedua 
ahematif yang lainnya. Jika dibandingkan ahematif B selisihnya tidak terlalu besar 
(nilai yang diberikan : 3 dan 1/3). Sedangkan jika dibandingkan dengan altematif C 
parbedaannya sangat besar, jadi diberi nila 5 dan l i 5 (altematif B jauh lebih murah 
karena menggunakan drum, bukan mini pile, dan lu.as kebutuhannya tidak terlalu besar). 
Untuk altcmatif B dan C dibcri nilai 4 dan Y.c, karena walaupun sama-sama 
menggunakan minipi le, altematif c membutuhkan jumlah yang lebih banyak karena 
desain dennaganya yang cukup luas. 
--·-- --·----·-- --·----·----·----·-- --·~--- -·~-- --·----·----·---
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·:· Kriteria Ooerasional 
Alternatif 
A B c 
A I 1 5 2 ~ 
ro 
c: B 1/5 1 1/4 .... Q) 
~ 
c 112 4 1 
1.700 r 10.000 3.250 
Norrnalisasi Matriks untuk kriteria ooerasional 
Alternatif 
I Total Bobot 
A B c 
A I 0.588 0500 0.615 1.704 
' 
0.566 
~ I ro 
c: B 0.118 0.100 0.077 
' 
0.295 0.098 .... 2 
~ 
c 0294 0400 0.308 1.002 0.334 
Mengenai k.meria operasional disini maksudnya adalah kemudahan penggunaan 
dan penyesuaian dengan pasang surut air sungai. Untuk alternatif A memiliki ntlat 
paling tinggi dibandingkan altematif yang lain karena lebih tleksibel menyesuaikan 
kctinggian muka air sungai. Altematif C memiliki nilai lebih tinggi dibandingkan 
alternatif B karcna desainnya yang simpel dan memberi kemudahan bagi penumpang 
(tanpa harus naik turun tangga), oleh karena itu diberi nilai 4 (alternatif 8 biberi nilai 
V.). 
- - · - - - - · - -- - · -- --· - - - - · ---·· ----· --- -----~-- --1(1----· ------ -
••• Kriteria Estetika • 
I 
Altematif 
I A B 
' 
c 
' ' A 1 1/2 3 
:.::: (ij 
c B 2 1 4 ~ Q) I ;;( I c 113 1/4 1 I 
I 
' 
I 3.333 I I 1.750 I 8.000 




A B c 
A 0300 0.286 0.375 0.961 0.320 
:.::: (ij I I c B 0.600 0.571 0.500 1.671 0.557 ._ 2 
~ 
I I I c 0.100 0.143 0.125 0.368 0.123 
' I 1.000 
Mengenai esteuka, altematif B lebih unggul dibandingkan alternatif A dan C. 
Karena bentuknya yang unik dan struktur bawahnya (mini pile) yang terlihat rapi jika 
dibandingkan alternatif A yang menggunakan media drum, walaupun demikian bentuk 
umum dermaganya sama (nilai altematif A dibandingkan altematif B ~ '1: dan 2). 
Sedangka untuk altematif C yang desainnya paling sederhana (jika dilihat dari 
bentuknya) memiliki nilai kurang dibandingkan dua alternatif yang lain (altematif A 
dibandingkan altemati fC - 3 ; 1/3; altcrnatifB dibandingkan al ternatifC ~ 4 : Y.) 
- -·----·----·-- --··-- --~----·--_.,., __ --·----·-- --·----·----·--
SINTESA 
Bobot I Alternatif 
Kriteria 
I I A B c I 
' 
Biaya 0.561 0.619 0.360 0.264 0.165 0.096 0.056 
Kemudahan 0.309 I 0568 0.176 0.098 0.030 0.334 0.103 Opers. I I 
Estetika 0.110 1 0320 0035 0.557 0.061 0.123 0.013 
0.571 ~ 0.173 
Dari hasil perhitungan diatas, didapat bahwa altematif A memiliki nilai yang 
lebih tinggi dibanding dua altemati f lainnya. Maka untuk desain halte bis air digunakan 
altcmatif A. 
6.5. Diagram :"/aik Turun Caton Penumpang Bi.s Air. 
Sebelum menghitung kebutuhan luas terminal, perlu dihitung berapa orang yang 
naik dan turun di setiap halte. Perhitungannya berda.sarkan data matriks asal tujuan 
populasi pengguna tarnbangan (Tabel 5.5.) 
Dari halte yang ada perlu diidentifikasi zona-zona yang terfasilitasi oleh halte-
halte terscbut. 
Halte dan Zona yang difasilitasi : 
Terminal! = I, 19, 20, 21, 22, 27,28 
Hal te A= I, 2, 18, 19 
Halte B = 2, 17, 18 
Halte C = 3, 16, 17 
HalteD= 3, 15, 16 
Halte E = 4, 13, 14, 15 
Halte F = 5, II, 12 
Halle G = 5, 6, 9, 10 
Terminal 2 = 7, 8, 23, 24, 25, 26 
--·----·--- -·----·---·-- - --·-- - -·-- --!'----~-- -·-- --·------ -
... . ,. 
Tabel 6.1. Jurnlah Naik Turun Penumpang di Setiap Halte (Arah Gresik • Surabaya). 
Tenninal Halte I Halte Halte Halte Halte Halte I Halte Tenninal 
1 A B c 0 E F G 2 
Terminal 1 0 I 9.2 2.7 2.7 2.7 0 0.5 0 2 
Halte A 0 3.3 2.4 2.2 1.0 1 0 0 
Halte B 0 17.7 17.4 1.0 0 0 0 
Halte C i 0 58.5 0.8 1 0 1.4 
Halte 0 0 0.8 1.2 0 1.4 
Halte E l 0 6.6 6.8 3 
Halle F 0 5 4.9 
HalteG I 0 37.1 
Terminal 2 I I I I 0 
Tot. 0 9.2 6.0 I 22.7 I 80.7 3.4 10.0 12.2 49.7 
Tabel 6.2. Jurnlah Naik Turun Penurnpang di Setiap Halle (Arah Surabaya • Gresik). 
Tenninal Halte Halte I Halte Halte I Halte Halte j Halte Tenninal 
1 A B C 0 E F G 2 
Terminal 1 0 I I 
Halte A 9.3 I 0 
Halte B 6.4 3.35 0 
Halte C 6.3 0.5 2.3 0 
HalteD 3.5 0 1.8 I 43.7 0 
Halte E 1.6 0 I 0 0 0 0 
Halte F 1.6 0 0 12.5 12.5 0 0 
HalteG 0 0 0 0 0 2.0 4.6 0 
Terminal2 0 I 0 0 0 0 2 0 9.6 0 
Tot. 28.6 3.9 4.0 56.2 12.5 4.3 4.6 9.6 0 
Dari perhitungan j umlah penumpang naik turun di setiap halte untuk kedua arah, 
dapat dibuat diagram naik turun penumpang di setiap halte. Diagram naik turunnya 
disajikan dalam Gambar 6.4. 
Dari diagram naik turun ini nantinya dapat diketahui barapa penurnpang yang 
naik dan turun di masing-masing halte. Data ini dibutuhkan saat menghitung luas area 
yang dibutuhkan dalam merencanakan halte maupun terminal. 
- -·----·----·-- --·--- -·-- - -·----·----·-- --~- ---·-- --·-- --·--
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Gambar 6.4. Oiaram Naik Turun Penumpang Ais Air. I?; . ., 
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I 0 
6.6. Perhituaogan Luas Halle. 
Setelah mendapat pilihan halte yang terbaik (alternatif A) dari tiga alternatif 
yang di rencanakan, langkah berikutnya yaitu mendirnensi atau melihat kebutuhan 
panjang threstle dan dermaga. Dalam perencanaan halte ini diambil satu contoh untuk 
dihitung, yaitu Halte G (letaknya di antara tambangan 3 dan 4). Hasil dari ukuran-
ukuran tersebut disajikan pacta Gam bar 6.5. 
Mengenai perhirungan luas area haltenya direncanakan menjadi dua bagian ya1 tu 
area keberangkatan dan area kedatangan Rumus yang digunakan menggunakan 
pendekatan perhitungan area pada bandara. 
Area Keberaogkatao 
Yang diketahui : 
Jumlah penumpang yang naik bis air saat peak hours (a) = 37. 1 + 6.6 = 43.7 = 44 orang 
Waktu occupancy rata-rata per penumpang (y) = 10 menit (asumsi) 
Ruang yang dibutuhkan satu penumpang (s) 
Jumlah pengunjung per penumpang (o) 
Jumlah penumpang yang berganti rute bis air {b) 
Rumus yang digunakan : 
A = s x (y/60) x { 1.5[a(J+o)-b]} 
A • 1.5 X (10/60) X { 15 ( 44 ( I +0) + 0)} 
• 16.39 m2 
Area Kcdatangan 
Yang diketahui : 
= 1.5 m2 
= 0 orang 
= 0 orang 
Jumlah penumpang yang turun dari bis air saat peak hours (e)=l2.2- 9.6= 21.8~22 org 
Data yang lainnya sama dengan data pada perhitungan area kedatangan. 
Rumus yang digunakan : 
A • s x (y/60) x [(3e/2)- e] 
A = 1.5 X ( 10/60) X [(3 X 22 X 0.5)- 22] 
- -·-- - -·---··-- --·----·----·----·-- --·--- -·~----·-- --·----·--
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Gambar 6.5. Ukuran Panjang Dermaga dan Threstle pada Halte 
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Gambar 6.6. Detail A dan B. 
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Gambar 6. 7. Detail C 
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6. 7. Desain Terminal. 
Desain terminal berbeda dengan desain haltenya. Pada terminal disediakan 
empat dermaga/tambatan kapal, dua digunakan kapal untuk menaik-turunkan 
penumpang, dan dua yang lain untuk parkir. Kapal yang direncanakan ada 8 buah, 
sehingga empat kapal parkir di Terminal 2 (di ba\\>ah jembatan tol , Gunungsari ) dan 
sisanya di Termtnal I (lapangan cangkir, Driyorejo). Terminal juga dilengkapi fasilitas-
fasilitas yang dtnutuhkan sebagaimana halnya pada halte, hanya saja dengan ukuran 
yang lebih besar dan dengan tambahan fasilitas lain seperti toilet, telepon umum, dan 
lain-lain. Desain terminal dapat dilihat pada Gambar 6.6. 
Mengenai perhitungan luas area terminal direncanakan menjadi dua bagtan yaitu 
area keberangkatan dan area kedatangan. Rumus yang digunakan menggunakan 
pendekatan perhitungan area pada bandara. Data penumpang naik dan turun didapat dari 
diagram naik turun (Gam bar 6.4.), pada Terminal 2. 
Area Keberangkatan 
Yang diketahui : 
Jumlah penumpang yang naik bis air saat peak hours (a)= 11.9 = 12 orang 
Waktu occupancy rata-rata per penumpang (y) 
Ruang yang dibutuhkan satu penumpang (s) 
Jumlah pengunjung per penumpang (o) 
Jumlah penumpang yang berganti rute bis air (b) 
Rum us yang digunakan : 
A = s x (y160)" {l.S[a( l- o)-b]} 
A= 1.5 X (10/60) X {I 5 ( 12 (1-'0) -r 0)} 
= 4.46 m~ 
Area Kedatangan 
Yang diketahui : 
= 20 men it (aswnsi) 
= 1.5 m2 
= 0 orang 
= 0 orang 
Jumlah penumpang yang turun dari bis air saat peak hours (e) "' 49. 7 = 50 orang 
Data yang lainnya sama dengan data pada perhitungan area kedatangan. 
- -·-- --·--- ..... ---·-- - -·----·-- - -··----~--- -·----·-- --·----·--
Rumus yang digunakan : 
A - s x (y/60) x [(3e/2)- e] 
A = 1.5 X ( 10/60) X ((3 :< 50 X 0.5) - 50] 
= 6.21 m! 
Dan contoh perhirungan sebelumnya (yairu pada Halte G dan Terminal 2), mak.a 
dapat dihitung luas kebutuhan terminal di seluruh halte maupun terminal. Hasilnya 
dapat dilihat pada Tabel 6.3. 
Tabel 6.3. Perhirungan Luas Terminal di Tiap Halte dan Terminal. 
Na1k (a) Turun (e) Area Area 
Nama Keberangkatan Kedatangan 
G - S S-G Total G-S S-G Total ( m2) ( m2 l 
Terminal 1 19.6 0.0 19.6 I 0.0 28.6 28.6 7.35 3.58 
Halle A I 9.3 9.3 18.6 9.2 3.9 13.1 6.98 1.64 
Halle 8 36.0 9.7 45.7 6.0 I 4.0 10.0 17.14 1.25 I 
Halte C 61.9 9.1 I 11.0 22.7 I 56.2 78.9 26.63 9.86 
HalteD 3.4 48.9 52.3 80.7 12.5 93.2 19.61 I 11.65 
Halle E 16.3 1.6 17.9 3.4 4.3 7.7 6.71 0.96 
Halle F 10.3 26 .6 369 10.0 4 6 14.6 13.84 1.83 
Halte G 37 1 66 43.7 I 12.2 9.6 21.8 16.39 2.73 
Terminal 2 
' 00 11 9 11.9 49.7 0.0 49.7 4.46 6.21 
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Gambar 6.8. Desain TerminaL 
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6.8. Fasilitas-Fasilitas Penunjang pada Halte dan Terminal. 
6.8.1. Fasil itas di Halle. 
78 
Untuk memberikan kenyamanan dan infonnasi, halte-balte rencana diJengkapi 
dengan fasilitas-fasilitaS sebagai berilnn: 
o Tempat tunggu (dilengkapi dengan kw-si). 
o Tempat sampah 
o Pegar pengaman yang dipasang di threstle dan dermaga 
o Papan informasi trayek 
o ldentitas halte 
o Lampu penerangan 
6.8.2. Fasilitas di Terminal. 
Fasilitas-fasilitas penunjang bagi penumpang bis air yang ada di terminal 
sebenamya tidakjauh beda dengan fas ilitas yang ada di halte, hanya mendapat beberapa 
tambahan fasil itas. 
Adapun fasilitas-fasi litas pada terminal bis air adalah sebagai berikut: 
o Tempat tunggu (dilengkapi dengan kursi) 
o Tempat sampah 
o Pegar pengaman yang dipasang di threstle dan dermaga. 
c Papan informasi trayek 
o ldentitas halte 
o Lampu pencrangan 
o Telepon umum 
o Toilet 
6.9. Arus Penumpang Naik-Turun di ffa lte dan Terminal. 
Saat berada d1 terminal maupun halte bis air, penumpang harus mela!UJ jalur 
yang telah disediakan menurut kebutuhannya (naik atau rurun). Pengaturan ini 
dimaksudkan agar arus penumpang di dalam halte maupun terminal terlihat lebih rapi 
dan tertib. Dengan adanya pengaturan ini juga dapat memperpendek walctu boarding 
dan alighting penumpang, penumpang yang akan naik bis air tidak perlu antri lama 
menunggu penumpang yang di dalam kapal unruk rurun. 
- -·----·----·-- --·-- --·-- - -·----·--- ·~--- -~----·-- --·----·--
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Gambar 6.9. Arus Penumpang Naik-Turun di Terminal Maupun Halle. 
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d & SIMPULAN Ql}AN 
91\RAN 
7.1. KESIMPL"LA~ 
Berdasarkan beberapa pertimbangan yang telah disusun, maka didapatkan 
hasil: 
I. Jumlah halte yang direncanakan yaitu rujuh buah ditambah dengan dua 
terminal di UJung-ujung rute. Lokasi halte yang tepar berdasarkan beberapa 
pertimbangan yang telah disusun sebelumnya. 
2. Dari riga altematif desain untuk halte bis air, dipilih altematif A (dengan 
menggunakan metode pengembtlan kepurusan AHP), yaitu desain dengan 
drum sebagai media pengapungnya. 
--· -- --·· --- - · ----· ----1- - --· - - - - · ----· --- -~-- --·- - --a- ---·--
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Nama dan Lokasi Fasilitas Pemberhenrian Bis Air. 
Nama Lokasi 
Termmall Jalan Raya Cangkir (Depan Koramil, di Tambangan 3) 
Halle A Jalan Raya Bambe (Depan Test Bosch Pump) 
Halte B Jalan Raya Bambe (Depan PT. SMB) 
Halte C Jalan Raya Bam be 




Halte F I Jalan Raya Mastrip (Depan PLN) 
Halte G Jalan Raya Mastrip (Pintu Air, Tambangan 3) 
Terminal 2 Jalan Raya Gunungsari (Bawah Jembatan Tol) 
7.2. SAR.Al"i 
l. Untuk pembangunan halle dan terminal perlu dianlisa terlebih dahulu 
mangenai kondisi tanah pada daerah sempadan sungai, karena dalam 
pengerjaan tugas akhir ini, tidak memperhitungkan konstruksi bangunan 
bawahnya (diluar batasan masalah). 
2. Pembangunan halte nantinya memungkinkan terjadi dampak sosial terhadap 
masyarakat sekit.ar lokasi studi, apalagi yang ada di lokasi halle rencana, 
karena adanya kemungkinan tergusur Namun, j ika masalahnya menimbulkan 
kontrofersi yang telalu besar dengan masyarakat sekit.ar, maka solusinya 
dengan mengurangi ukuran halte sehingga tidak membutuhkan lahan yang 
terlalu luas, dan dengan menyediakan jalan akses masuk kc lokasi halte. 
' 
I 
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• Jantk .,. 50 meter dari pcrtigaan Wiyung (lihat gambar). 




• .larak dari tambangan I sejauh ± 500 m. 
• Di dcpan gang masuk ke nambangan ada traffic light. 
• Di uj ung gang masuk ke nambangan ada sekolah TK 
• Di dalam gang ada Rumah Potong Hewan. 
• Panjangjalan masuk dari dar~t ke kali ± 100m 
TAMBANGAN3 
Kcterdngan: 
• Jarak dari tambangan 2 s"jauh .: 600 rn 
• D1 ujung gang masuk ke nambangan ada pinlu air. 
• Panjangjalan masuk dari darat ke kali ::: 20m 
TAMBANGAN 4 
• Jarak dari tambangan 3 sejauh !: 200m. 
• D1 scberangjalan gang menuju kc nambangan ada gang dengan gapura tulisan 
"SELAMAT DATA:-..!G 01 WJLAYt\H RW". 
• Panjang jalanmasuk dari darat kc kali ::!:. 60 m. 
TAMBANGANS 
Keterangan: 
• Jarak dati tambangan 4 sej auh :;: 800 m. 
• Nambanganterletak di pingir jalan. 
• Di sebcrangjalan ada orangjualan di kios. 
TAMBANGAN6 
dari tamban~:wn 5 scjauh :: 650 m. 
• PanjangJalan masuk dari darat kc kali :!: 60 m. 
• Di seberangjalan ada toko bangunan dan bengkel. 
TAMBANGAN7 
• .larak dari tambangan6 scjauh .!. 200 111. 
• Panjnng jalun rnasuk dari darat ke kali .:t 25 m 
• Di scbcrangjalan bcngkcl ·'Biruang Terang". 
TAMBANGAN8 
Kelernngan: 
• Jarak dari tmnbangan 7 sejauh .:t 450 m 
• Panjangjalan masuk kc narnbangan dari darat = 100m (Jl. Kebraon Gg 1). 





• Jarakdari t~rnbangan 8 scjauh .!_ 300m. 
• Panjangjalan masuk kc nambangnn dari darat :: 200m (JI. Kebraon Gg 1). 
• Di ujungjalan masuk ke nambangan ada lapangan sepak bola di belakang tembok 
putih. 
• .\ 1amanya rambangan f'awang Sari. 
• Jarak dari tambangan 9 scjauh ± 2100 m. 
• Lerakoya scsudah instalasi PDAYI Karang Pi lang. 
• Panjangjalan masuk ke nambangan darijalan darat ± 10m. 
Kcter.mga11: 
• Numanya lambangan Pak 13a' i. 
• Jarak dari tambangan 10 s~jauh :!:. 600 m. 
• Panjang jalan masuk kc nambangan dari jalan darat ± 80 m. 
TAMBANGAN 12 
Keterangan· 
• .larak dari tambangan I I scjauh ± I 00 m. 
• Di ujung gang masuk ke nambangan ada gapura belum jadi. 





o Jarak dari tambangan 12 scjauh +350 m. 
• Di seberang jalan ada pabrik pipa PT Spindo. 





.larak dari tambangan 13 sejaub ± 200 111 • 
D1 u.Jung gang masuk ada tulisan "Gg. SA WO" . 
Di sebemngja1an ada pabrik PT Keda,wng Sctia. 




• Jarak dari tambangan 14 sejauh + I 00 m. 
• Di ujung gang masuk ada musholla. 
• Di seberang jalan ada papau reklamc "PLATINUM". 
• Panjangjalan ma~uk ke nambangan dari jalan dara t ±30m. 
TAMBANGAN 16 
Kctcrangan: 
• Jarak dari tamba.nga.n 15 sejauh :: 150m. 
• Di ujung gang rnasuk ada tulisan nama ''T AMBA,\/GAN JE"JEK". 
• Di scberangjalan ada salon "11\UOMA:-.JIS''. 
• Panjangjalan masuk ke narnbangan dari jalan darat ± 50 rn. 
• .Jarak dari ta01bantran 16 sejanh + 400 01. 
• Di ujnng gang masuk ada tulisan nama "T At'v1BANGAN PERBATASAN 
BAM BE''. 
• Panjang jal11nmasuk kc nambangan dari jalan damt :t 20 01. 
T AMBANGAN 18 
Ketcrangan: 
• Jarak dari wmbangnn 17 sc.rauh .._ 200 m. 
• Di seberangjalan ada gang Jl. Kelud. 
• Panjangjalan masuk ke nambangan dari jalan darat ± 10 m. 
,.. ,. 
Ketera1tgan1" 
• Jarak dari tambangan 18 sejauh + I 00 m. 
• Di scbcrangjalan ada SDN Bambe II. 
• Panjang jalanmasuk ke nambangan dari jalan darat ± 15 rn. 
T AMBANGAN 20 
Kctcrangan: 
• Jarak dari tamb<mgan 19 sejauh : !50 m. 
• Sebelah nambangan ada kantor kepala desa Bambe danjembatan. 
• Panjang Jalan masuk ke nambangan dari jalan darat ± 175 m. 
TA 
Ketcrangan: 
• .larak dari tambnngan 20 sejauh ± 400 m. 
• Di ujung gang masuk nambangan ada J,'llpura ''DlJSUN SARI REJO RW VII '. 
• Di seberangjalan ada toko-roko. 
• Panjangjalllnmasuk kc nambang11n da1i jalan darat ± 50 m. 
TAMBANGAN 22 
Kcterangan: 
• Jarak dari tambangan 21 scjauh ± 350 m. 
• Jalan masuk ke nambangan namanya Jl Mawar. 
• Di ujlmg gang masuk ke nambangan ada warung. 
• Panjangjalan masuk kc nambangan dari jalan darat ± 180m. 
Keterangan: 
• Jarak dari tambangan 12 sejauh = I 50 m. 
• Di seberang gang masuk munbangan ada pabrik PT Kencana Sari. 
• PanjangjalHn masuk ke nambangan dari jalan darat =200 111. 
TAMBANGAN 24 
Keterangan. 
• Jarak d11ri rambangan 23 sejauh ::; 400 m. 
• Di ujung g<tng ada toko. 
• Panjangjalan masuk ke naml>angan dad jalan darat ± I 0 m. ·.~ t L~ 
K ereran gan: 
• Jarak dal'i tambangan 24 sc.rauh = 20 m. 
• Di ujung gang ada patung gantda. 
• Ke nambangan bisa lewat jalanmasuk Tambangan 24. 
• Panjangjalan mnsuk kc nambangan dal'i jahm darat ± 600 m. 
TAMBANGAN_26 
Keterangan: 
• Jarak dari Htmbangan 25 sejauh ± 200m. 
• Di ujung gang ada SPBU 54-61 I -03. 
• Di seberang gang masuk nambangan ada pabrik PT Samator Gas. 
• Panjang Jalan masuk kc nambangan dari jalan darat::: I 00 m. 
TAMBANGAN 27 
Kctcrangan: 
• Janik dari tambangan 26 sejauh ± 550 m. 
• Di seberang gang masuk narnbanga.n ada pabrik PT Wim Cycle. 
• t>anjangjalanmasuk ke nambangan dari jalan darat = 400 m. 
TAMBANGAN 28 
Keterangan; 
• Jarak dari lambangan 27 sejauh .:t 550 111 . 
• Di ujung gang masuk nambangan ada gudang. 
• Panjangjalan masuk ke nambangan darijalan dardt .:t 10m. 
Kcterangan: 
• Nama naml>angannya ada lah Tambaugan Tanjung Sari 
• Jarak dari tambangan 28 sejauh ± 450 m. 
• Di ujung gang masuk nambangan ada toko warna hijau. 
• Panjangjalan masuk kc nambangan drui jalan darat ±120m. 
Keterangan: 
• Jarak dari tambangan 29 scjauh ± 200 m. 
• Di ujung gang masuk nambangan ada toko wruna hijau. 




• Jarak dari tambangan 30 scjauh ± 700 m. 
• Di scbcrang jalan gang masuk nambangau ada KUD Suka Makmur dan BRI 
Driyorejo. 
• i>anjang jalan masuk kc munbangan dari jalan damt ±200m. 
T AMBANGAN 32 
• ~ 
2C .c4 .20o4 
t\.eterangan: 
• Jarak dari tambangan 31 SCJ3l~t = 250 m. 
• Di ujtmg gang masuk nambangan ada lapangan. 
• Panjangjalan masuk ke nambangan dari jalan darat = 200m. 
T AMBANGAN 33 
Keterangan: 
• Jarak dari rambangan 32 sejauh ± 180 m. 
• Di seberangjalan gang masuk nambangan ada Depot Pojok dan Koramil 0817. 
• Panjang jalan masuk kc nambangan dari jalan darat ± 600 m. 
~· . 
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